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ABSTRAK 

Pendistribusian zakat kini mengalami banyak perubahan seiring 

perkembangan zaman yang semakin modern. Umumnya, Penyaluran dana 

zakat dilakukan dan diberikan dengan sifat konsumtif, kini pendistribusian 

zakat yang bersifat peroduktif. Guna untuk meningkatkan kesejahteraan para 

mustahik. Agar para mustahik mampu bertumbuh kembang serta mengubah 

kondisi dari keadaan sosial dan Ekonominya menjadi lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk dalam 

program pendistribusian zakat produktif melalui pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU di Banyumas serta mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh 

dalam efektifitas dari program pendistribusian zakat produktif melalui UMKM 

di LAZISMU Banyumas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didukung oleh data-data 

lapangan serta informasi dari para pihak yang terkait dan telah sesuai dengan 

teori – teori yang telah ada. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk 

program  pendistribusian zakat produktif  melalui pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Banyumas adalah program yang berfokus pada guna meningkatkan 

skils berkonomi pada masyarakat. Program tersebut mempunyai aturan-aturan 

yang telah ditetapkan, yaitu dalam system, bentuk, pola, kriteria mustahik yang 

berhak menerima harta zakat, serta tahapan- tahapan yang akan dilakukan pada 

calon mustahik yang akan menjadi muzakki. Kemudian faktor – faktor yang 

berpengaruh dalam efektivitas program pendistribusian zakat produktif melalui 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas bahwa telah sesuai dengan teori 

M.Steers  yang didalamnya terdapat pemilihan tujuan, pencarian serta pemanfaatan 

Sumber Daya Manusia, lingkungan prestasi dan kepemimpinan serta pengambilan 

kesepakatan. 

Kata Kunci : Pendistribuisan, Zakat Profuktif, Efektivitas Pendistribusian 
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ABSTRACT 

 

The distribution of zakat is now experiencing many changes along with the 

development of an increasingly modern era. Generally, the distribution of zakat 

funds is carried out and given with a consumptive nature, now the distribution of 

zakat is productive. In order to improve the welfare of the mustahik. So that 

mustahik are able to grow and develop and change the conditions of their social and 

economic conditions for the better. 

This study aims to find out the form of the productive zakat distribution 

program through empowering UMKM at LAZISMU in Banyumas and to find out 

what factors influence the effectiveness of the productive zakat distribution 

program through UMKM at LAZISMU Banyumas. 

Based on the research that has been carried out supported by field data and 

information from related parties and is in accordance with existing theories. The 

results of this study can be concluded that the form of a productive zakat distribution 

program through empowering UMKM at LAZISMU Banyumas is a program that 

focuses on increasing economic skills in the community. The program has 

predetermined rules, namely in the system, form, pattern, criteria for mustahik who 

are entitled to receive zakat assets, as well as the stages that will be carried out for 

mustahik candidates who will become muzakki. Then the factors that influence the 

effectiveness of the productive zakat distribution program through empowering 

UMKM in LAZISMU Banyumas are in accordance with M. Steers' theory which 

includes choosing goals, searching and utilizing Human Resources, achievement 

environment and leadership and making agreements. 

Keywords : Distribution, Productive Zakat, Effectiveness 
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena syadda ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

زيةج  Ditulis Jizyah 

 
(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam Bahasa 
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 Ditulis Jahiliyah جا هلية 

2. Fathah + ya’ mati Ditulis A 
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1. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qur’an  القر أن

سالقيا  Ditulis al-qiyas 

 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 
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 Ditulis Asy-syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ajaran islam yang berperan sosial dan didalamnya mempunyai 

nilai ibadah salah satunya yaitu zakat. Bahkan dengan zakat dapat 

disimpulkan seseorang tersebut beragama islam. Maka dengan demikian 

zakat menjadi salah satu kewajiban untuk mat islam dalam mendirikan 

agamanya. Mengapa demikian karena setiap rukun islam mempunyai 

faedaah dan hikmah yang dapat diambil untuk kehidupan manusia. 

Zakat dikatakan sebagai amal yang berkaitan dengan kehidupan 

manusia manakala proses zakat dilakukan dengan benar. Dalam 

berbagai keterangan terutama dalam al-Quran, zakat mempunyai 

keterangan yang menjadikan kewajiban dilakukan zakat dan kriteria 

penerima zakat (mustahik). Artinya secara formal, zakat dilasanakam 

dengan ketentuan dan aturan yang sudah digariskan. Pola demikian 

menjadi suatu aturan manajemen zakat yang dilakukan dari mulai 

bagaimana mengumpukan dana zakat sampai distribusi zakat sesuai 

ketentuan. Distribusi zakat dapat dilakukan dengan berbagai pola, 

tergantung dari kebijakan manajerial Badan atau Lembaga Zakat yang 

bersangkutan. Adakalanya disalurkan langsung pada mustahik dengan 

pola konsumtif dan adakalanya diwujudkan dalam bertuk produktif atau 

dengan cara memberikan modal atau zakat dapat dikembangkan dengan 

pola investasi (Maguni, 2013). Yang pada akhirnya ktika zakat 

dilaksanakan dengan benar maka akan membuahkan hasil pola 

kehidupan yang teratur. 

Di antara dalil yang menjadi dasar hukum bagi pendistribusian 

zakat adalah Firman Allah Subhanahu wata'ala dalam QS At-Taubah 

ayat 60 : 
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سٰكِيْ  مَّ
ْ
ال اءِۤ وَّ رَّ فُقَّ

ْ
قٰتُ لِل دَّ ا الص َّ فِى ۞ اِن َّمَّ وْبُهُمْ وَّ

ُ
ةِ قُل فَّ

َّ 
ل مُؤَّ

ْ
ال ا وَّ يْهَّ

َّ
ل عٰمِلِيْنَّ عَّ

ْ
ال نِ وَّ

كِيْمٌ  لِيْمٌ حَّ هُ عَّ
ٰ 
الل هِ ِۗوَّ

ٰ 
نَّ الل ةً م ِ رِيْضَّ بِيْلِِۗ فَّ ابْنِ الس َّ هِ وَّ

ٰ 
بِيْلِ الل فِيْ سَّ غٰرِمِيْنَّ وَّ

ْ
ال ابِ وَّ قَّ  الر ِ

٠٦ 

Artinya: 

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), 

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahabijaksana. (At-Taubah/9:60) 

Ayat tersebut memberikan tuntunan kepada kita mengenai cara 

mengambil zakat dan pendistribusiannya, yaitu diambil dari golongan 

orang-orang yang kaya dan diserahkan kepada golongan-golongan yang 

miskin, secara rinci orang-orang yang berhak mendapat- kan zakat 

adalah Fakir, Miskin, Amil, Mualaf, Riqab, Gharimin, Sabilillah, dan 

Ibnu sabil. Seiring berjalanya dan berubahnya waktu ternyata alokasi 

bagi para mustahiq zakat berkembang, akan tetapi hal demikian tidaklah 

mengurangi manfaat dari zakat bahkan ketika kita bisa 

memberdayakanya pasti akan semakin terasa manfaatya (Mulyana, 

2020). 

Pendistribusian zakat kini mengalami banyak perubahan seiring 

perkembangan zaman yang semakin modern. Umumnya, Penyaluran 

dana zakat dilakukan dan diberikan dengan sifat konsumtif, kini 

pendistribusian zakat yang bersifat peroduktif. Guna untuk 

meningkatkan kesejahteraan para mustahik. Agar para mustahik mampu 

bertumbuh kembang serta mengubah kondisi dari keadaan sosial dan 

Ekonominya menjadi lebih baik. 

Zakat produktif mempunyai maksud yaitu uang zakat tidak hanya 

bersifat konsumtif artinya langsung habis dimakan, namun harta zakat 

akan digunakan untuk modal usaha agar dapat mengurangi kemiskinan 
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mustahik zakat. Dengan adanya modal usaha ini diharapkan suatu saat 

nanti seorang mustahik akan menjadi seorang muzaki (Mulyana, 2020) 

Dari sebagian aktivitas dalam program penyaluran zakat ini 

berguna untuk warga. Salah satu contoh aktivitas dalam program 

penyaluran zakat merupakan pemberdayaan UMKM. Aktivitas ini ialah 

penyaluran dana zakat yang produktif, yang berpotensi tingkatkan 

kesejahteraan warga dari segi ekonomi serta sosial. 

Lembaga amil zakat, infak dan shodaqoh Muhammadiyah 

(Lazismu) Banyumas adalah lembaga nirlaba tingkat kabupaten yang 

berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan 

secara produktif dana zakat, infak, wakaf dan dana keagamaan lainnya 

baik dari perseorangan maupun lembaga. Lazismu Banyumas berdiri 

sejak 2 Oktober 2010 yang ditandai dengan Launching pembentukan 

dan pengukuhan pengurus oleh Ketua Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Banyumas. Lembaga ini merupakan jejaring Lazismu 

Nasional yang didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah sejak 

tahun 2002.(LAZISMU, 2020)  

LAZISMU Banyumas merupakan lembaga pengelolaa zakat, 

infak, dan sedekah di tingkat daerah dengan manajemen modern dapat 

menjadi harapan yang mengantarkan zakat, infak, sedekah menjadi 

bagian dalam penyelesaikan masalah (Problem Solver) yang sesuai 

dengan kondisi masyarakat yang terus berkembang. LAZISMU 

Bayumas menerapkan budaya kerja yang amanah, professional, dan 

transparan, dengan selalu berusaha menjadi lembaga pengelola zakat 

yang terpercaya.(LAZISMU, 2020) 
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Tabel 1 

Total penghargaan yang diperoleh LAZISMU Banyumas 

dari 2016-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen LAZISMU Banyumas 

Berdasarkan tabel di atas LAZISMU Banyumas sendiri sudah 

banyak mendapat berbagai penghargaan tingkat Nasional diantaranya 

sebagai LAZISMU terbaik tahun 2016, LAZISMU terbaik tahun 2018, 

LAZISMU dengan pertumbuhan penghimpunan ZIS terbaik tahun 2018, 

LAZISMU dengan laporan terbaik tahun 2018,LAZISMU dengan 

program pemberdayaan ekonomi terbaik tahun 2018, LAZISMU 

Terbaik tahun 2019, LAZISMU program ekonomi terbaik tahun 2020, 

LAZISMU amil keuangan terbaik tahun 2021. 

Dari beberapa kegiatan di program pendistribusian zakat tersebut 

bernilai guna bagi masyarakat. Contoh salah satu kegiatan di program 

pendistribusian zakat adalah kegiatan pemberdayaan UMKM. Kegiatan 

tersebut merupakan kegiatan penyaluran dana zakat yang bersifat 

produktif. Program pemberdayaan ekonomi tersebut melalui pemberian 

modal usaha dan penguatan usaha dengan sekema kemitraan kepada 

individu atau kelompok kelompok usaha. Yang bertujuan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM menjadi 

usaha yang tangguh dan mandiri, lalu selain itu meningkatkan peran 

Tahun Penghargaan 

2016 LAZISMU Terbaik 

2018 LAZISMU Terbaik 

2018 Penghimpunan ZIS Terbaik 

2018 Laporan Terbaik 

2018 Program Pemberdayan Ekonomi Terbaik 

2019 LAZISMU Terbaik 

2020 Program Ekonomi Terbaik 

2021 Amil Keuangan Terbaik 
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UMKM dalam pengembangan, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan kemiskinan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik 

untuk meneliti terkait Program Pendistribusian Melalui Pemberdayaan 

UMKM yang dilakukan Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah 

Banyumas melalui penelitian yang berjudul “Analisis Pendistribusian 

Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Melalui 

Program Pemberdayaan UMKM Di LAZISMU Banyumas”. 

B. Definisi Operasional 

1. Zakat 

Secara bahasa zakat berarti bertambah dan berkembang. Sesuatu 

yang jumlahnya bertambah atau berkurang maka disebut zakat. 

Menurut syara’ dan diserahkan kepada golongan orang yang pantas 

mendapatkanya sebagai bentuk ibadah pada Allah Swt. (Al-Utsamain, 

2010) 

2. Pendistribusian Zakat 

Aktivitas penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahik. 

Penyaluran dana zakat dilaksanakan dengan melakukan peranan 

manajemen. Yang bertujuan supaya organisasi bisa tercapai secara 

efisien. (Hartatik, 2015) 

3. Zakat Produktif 

Abdullah berkata bahwa zakat produktif merupakan zakat 

yang dibagikan kepada fakir miskin. Zakat tersebut berbentuk 

pemberian modal usaha ataupun wujud yang lain. Perihal ini 

bertujuan guna tingkatkan taraf hidup warga miskin lewat usaha. 

Jadi, mustahik dapat merubah kondisinya jadi muzaki. (Wahyudi & 

Ubaidillah, 2015) 

4. Efektivitas Pendistribusian  

Subagyo berpendapat bahwa efektivitas adalah kesesuaian antara 

output dan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga, efektivitas 

merupakan suatu kejadian yang terjadi karena dikehendaki. Efektivitas 
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juga bermakna tentang kesesuaian antara hasil yang `diharapkan 

dengan hasil yang telah dicapai.(Afif & Oktiadi, 2018)  

5. Mustahik 

Mustahik merupakan orang-orang yang berhak menerima 

zakat. Mustahik berasal dari kata haqqon yahiqqu hiqqon wa 

hiqqotan. Maksud dari kata tersebut adalah hak, kebenaran, dan 

kemestian. Isim fa’il dari mustahik yakni istihaqqo yastahiqqu 

istihqoq. Artinya adalah orang yang berhak atau menuntut hak. 

Afzalurrahman mengatakan bahwa kelompok penerima zakat telah 

ditentukan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, Negara tidak 

mempunyai otoritas untuk menggunakan dana zakat selain kepada 

golongan yang telah disebutkan.(Hartatik, 2015) 

6. Pemberdayaan UMKM 

Pemberdayaan UMKM sebuah bentuk kesatuan dan 

pembangunan perekonomian nasional untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyat. Dengan didasari kekeluargaan, upaya 

pemberdayaan UMKM adalah bagian dari perekonomian nasional 

yang diadakan berdasarkan atas demokrasi ekonomi dengan 

prinsip kebersamaan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 

kemandirian, keseimbangan, kemajuan, dan kesatuan ekonomi 

nasional untuk kemakmuran rakyat di indonesia.(Sudrajat, 2018) 

 Pemberdayaan UMKM dinegara pada saat ini sangat 

membantu dalam mengentaskan kemiskinan dan salah satu 

peran yang dilakukan melalui Lembaga amil zakat. 

7. Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) adalah lembaga pengelola zakat tingkat nasional 

yang memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat dengan 

cara memanfaatkan pendayagunaan dana zakat, infak, wakaf 

dan dana kedermawanan lainnya baik dari individu, lembaga, 
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perusahaan, dan instansi lainnya secara produktif.(LAZISMU, 

2020) 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk pendistribusian zakat poduktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik melauli program 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas ? 

2. Apa saja faktor – faktor yang mendukung efektifitasnya 

pendistribusian zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik melalui program pemberdayaan UMKM di Lazismu 

Banyumas ? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk pendistribusian zakat poduktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik melauli program 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi efektifitasnya 

program pendistribusian zakat produktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

a. Manfaat Akademik 

1) Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini bentuk pendistribusian zakat 

poduktif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik 

melauli program pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Banyumas. 

2) Bagi LAZISMU 

Dengan adanya penelitian ini bisa bermanfaat untuk 
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penyelesaian kasus pendistribusian zakat poduktif melauli 

program pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas  

kelak. 

3) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mengambil manfaat dalam penelitian ini 

mengenai bentuk pendistribusian zakat poduktif melauli 

program pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Penulis mendapatkan pengalaman bagaimana problem 

dibidang zakat yang khususnya dalam bidang pendistribusian 

dana zakat setelah melakukan sebuah penelitian ini. 

2) Bagi Masyarakat 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai lembaa pengelola zakat agar bisa 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga 

Zakat. 

3) Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan 

berguna bagi peneliti yang akan membuat kajian serupa 

dengan penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini sistematika pembahasan terbangun dari lima 

bab, setiap bab membahas masalahnya masing-masing, tetapi masih 

berkaitan dengan yang lain. Adapun sistematika penulisan penelitian ini 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan pendahuluan yang berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori,  bab ini merupakan kajian teori yang 

berisi tentang penegertian Pendistribusian, Zakat produktif, dan 
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UMKM. 

Bab III Metode Penelitian,  bab ini merupakan gaya penulisan 

yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV Pembahasan, bab ini merupakan hasil karya tulis, yang 

berisi gambaran umum tentang pokok bahasan penelitian, serta 

pembahasan dan temuan yang berkaitan dengan topik, yang kemudian 

dibandingkan dengan teori yang ada. Data tersebut kemudian dianalisis 

untuk mendapatkan data yang valid dari penelitian yang dilakukan di 

LAZISMU Banyumas. 

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat 

ditarik dari hasil penulisan yang dilakukan oleh penulis, serta kata 

penutup sebagai isi Pembahasan. 
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BAB II 

Landassan Teori 

A. Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Secara bahasa zakat berarti bertambah dan berkembang. Sesuatu 

yang jumlahnya bertambah atau berkurang maka disebut zakat. Menurut 

syara’ dan diserahkan kepada golongan orang yang pantas 

mendapatkanya sebagai bentuk ibadah pada Allah Swt. (Al-Utsamain, 

2010) 

Zakat menurut syara’ adalah hak yang wajib paada harta. Terdapat 

beberapa definisi zakat menurut empat madzhab (Az-Zuhaili, 2011: 

165) sebagai berikut: 

a. Menurut Malikiyah dalam Az Zuhaili (2011:165), Beliau 

memberikan pengertian zakat adalah “mengeluarkan sebagian harta 

yang telah memenuhi nisab kepada oang yang berhak menerima, 

apabila telah memenuhi haul (genap satu tahun) selain barang 

tambang, tanaman dan harta temuan”. 

b. Menurrut Imam Hanafi, zakat merupakan ibadah kepada Allah 

dengan memberikan sebagian harta kepada orang tertentu sesuai 

dengan syari’at. 

c. Menurut Imam Syafi’i dalam buku karya Az Zuhili (2011, 165) belia 

mengartikan zakat sebagai bentuk nama untuk sesuatu yang di 

keluarkan untuk harta atau badan (diri manusia untuk Zakat fitrah) 

kepada orang tertentu. 

d. Menurut imam Hambali, didalam Az Zuhaili (2011, 165) dijelaskan 

bahwa “zakat hak yang wajib pada harta tertentu kepada kelompok 

tertentu pada waktu tertentu”. Kelompok tertentu artinya yaitu 

golongan orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan firman 

Allah SWT. Q.S At-Taubah: 60. Dan waktu tertentu artinya telah 

mencapai 1 tahun untuk kepemilikanya bintatang ternak, uang, 

barang dagangan, untuk biji jika sudah keras, ketika buah terlihat 
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bagus maka wajib dizakati, madu apabila sudah diwajibkan zakat, 

apabila menggali barang tambang, dan zakat fitrah ketika Idul Fitri. 

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat berdasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah bahwa harta yang 

dimiliki oleh manusia adalah titipan dan amanah yang Allah berikan 

serta berguna untuk sosial. Hal ini dapat dilihat dari dalil-dalil, baik yang 

terdapat dalam Al-Qur’an maupun yang terdapat dalam Sunnah, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an  

1) Q.S At-Taubah Ayat: 60 

وْبُهُمْ 
ُ
ةِ قُل فَّ

َّ 
ل مُؤَّ

ْ
ال ا وَّ يْهَّ

َّ
ل عٰمِلِيْنَّ عَّ

ْ
ال سٰكِيْنِ وَّ مَّ

ْ
ال اءِۤ وَّ رَّ فُقَّ

ْ
قٰتُ لِل دَّ ا الص َّ ۞ اِن َّمَّ

هِ ِۗ
ٰ 
نَّ الل ةً م ِ رِيْضَّ بِيْلِِۗ فَّ ابْنِ الس َّ هِ وَّ

ٰ 
بِيْلِ الل فِيْ سَّ غٰرِمِيْنَّ وَّ

ْ
ال ابِ وَّ قَّ فِى الر ِ

وَّ

كِيْمٌ  لِيْمٌ حَّ هُ عَّ
ٰ 
الل  ٠٦ِۗۗوَّ

Artinya :  

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan 

hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang 

memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 

2) Q.S Al- Baqarah ayat 43 

عَّ الر كِٰعِيْنَّ  عُوْا مَّ
َّ
ارْك وةَّ وَّ

ٰ
تُوا الز َّك

ٰ
ا وةَّ وَّ

ٰ
ل قِيْمُوا الص َّ

َّ
ا   ٣٤وَّ

Artinya: 

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk. 
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3) Q.S At – Taubah Ayat 103 

يْ  ِ
 
تُزَّك رُهُمْ وَّ ه ِ

ةً تُطَّ قَّ دَّ الِهِمْ صَّ مْوَّ
َّ
 خُذْ مِنْ ا

يْهِمِْۗ اِن َّ
َّ
ل ِ عَّ

 
ل صَّ ا وَّ هِمْ بِهَّ

لِيْمٌ  مِيْعٌ عَّ هُ سَّ
ٰ 
الل هُمِْۗ وَّ

َّ 
نٌ ل

َّ
ك وتَّكَّ سَّ

ٰ
ل  ٣٦٤صَّ

Artinya: 

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan332) dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

4) Q.S At – Taubah Ayat 34-35 

وْنَّ  
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ يَّ
َّ
انِ ل هْبَّ الر ُ ارِ وَّ حْبَّ

َّ
ا
ْ
نَّ ال ثِيْرًا م ِ

َّ
 ك

نُوْْٓا اِن َّ مَّ
ٰ
ذِيْنَّ ا

َّ 
ا ال هَّ ي ُ

َّ
۞ يٰٓا

 
َّ 
ال هِ ِۗوَّ

ٰ 
بِيْلِ الل نْ سَّ وْنَّ عَّ صُد ُ يَّ اطِلِ وَّ بَّ

ْ
اسِ بِال  الن َّ

َّ
ال مْوَّ

َّ
 ا

ْ
وْنَّ ذِينَّْ يَّك ُُ نِِ

لِيْمٍۙ 
َّ
ابٍ ا ذَّ رْهُمْ بِعَّ بَّش ِ هِۙ فَّ

ٰ 
بِيْلِ الل ا فِيْ سَّ ا يُنْفِقُوْنَّهَّ

َّ
ل ةَّ وَّ فِض َّ

ْ
ال بَّ وَّ هَّ

 ٤٣الذ َّ

جُنُوْبُهُمْ  اهُهُمْ وَّ ا جِبَّ وٰى بِهَّ
ْ
تُك مَّ فَّ ن َّ هَّ ا فِيْ نَّارِ جَّ يْهَّ

َّ
ل مٰى عَّ وْمَّ يُحْ ي َّ

 
َّ
تُمْ لِا ُْ نَِّ

َّ
ا ك ا مَّ ظُهُوْرُهُمِْۗ هٰذَّ وْنَّ وَّ ُُ نِِ

ْ
ك نْتُمْ تَّ

ُ
ا ك ذُوْقُوْا مَّ مْ فَّ

ُ
  ٤٣نْفُسِك

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari 

para rabi dan rahib benar-benar memakan harta manusia 

dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan Allah. 

Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak 

menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ 

kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang 

pedih.,pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam 

neraka Jahanam lalu disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan 

punggung mereka (seraya dikatakan), “Inilah apa (harta) yang 

dahulu kamu simpan untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan). 

Maka, rasakanlah (akibat dari) apa yang selama ini kamu 

simpan.” 

3. Tujuan Zakat 

Islam sangat memperhatikan permasalahan kemasyarakatan, 

terutama dalam syariat zakat yang menunjukan bagaimana kondisi 

makhluk yang kekurangan. Berikut ini adalah tujuan zakat yang akan 

tercapai oleh Islam (Rosadi, 2019). 
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a. Meningkatkan derajat serta membantu fakir miskin dari kesusahan. 

b. Membantu memecahkan masalah yang dialami oleh golongan 

penerima zakat. 

c. Menjaga silaturahmi kepada sesama umat. 

d. Meniadakan sifat merasa memiliki segalanya. 

e. Menghilangkan sifat iri serta dengki (kecemburuan sosial) bagi 

orang-orang yang tidak mampu.  

f. Tidakk ada batasan diantara sesama umat muslim baik kaya maupun 

miskin. 

g. Meluaskan jiwa sosial pada setiap manusia, khususnya orang kaya. 

h. Mengajarkan kepada semua umat muslim akan kewajiban berzakat. 

i. Sebagai bentuk keadilan sosial bagi setiap muslim. 

B. Pendistribusian Zakat 

1. Pengertian Distrbusi Zakat 

Aktivitas penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahik. 

Penyaluran dana zakat dilaksanakan dengan melakukan peranan 

manajemen. Yang bertujuan supaya organisasi bisa tercapai secara 

efisien. (Hartatik, 2015) 

Pertukaran komoditas dari satu pihak ke pihak lain dengan ataupun 

tanpa kompensasi selaku perlengkapan tukar komoditi Tetapi, distribusi 

tidak cuma terjalin di dunia bisnis, tetapi juga dalam aktivitas ibadah 

serta sosial semacam zakat, infaq, dan sedekah. Yang setelah itu 

diketahui selaku redistribusi. Diskusi menimpa penafsiran distribusi 

memang tidak bisa dipisahkan dari ulasan konsep moral ekonomi serta 

instrumen model diterapkan oleh orang serta negeri dalam menentukan 

sumber ekonomi. Salah satu tujuannya merupakan mewujudkannya 

keadilan dalam distribusi kekayaan, baik dalam kehidupan masyarakat 

maupun individu.(Afif & Oktiadi, 2018) 

2. Model Pendistribusian Zakat  

Ada beberapa model pendistribusian zakat produktif sebagai 

berikut:(Mubasirun, 2013) 
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a. Pertama, Model system in kind, yaitu memberi zakat dengan bentuk 

suatu alat yang produktif yang mustahik butuhkan atau sekumpulan 

orang yeng mempunyai kekurangan dalam ekonominya untuk 

berproduksi kelak, mungkin yang baru merintis usahanya ataupun 

yang sudah mempunyai pertumbuhan dalam usahanya, berikutnya 

perhatikan alur sebagai berikut: 

 

Gambar 2 

Sistem In Kind 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Terolah 

Keterangan:  

a) Muzaki menunaikan zakat dengan membayar zakatnya ke 

LAZ/BAZ. 

b) Lalu LAZ/BAZ Mentasyarufkan kepada mustahik sesudah 

melalu Proses (Uji Kelayakan). 

c) Alat – alat produksi sebagai barang yang diberikan kepada 

musrtahik dair dana zakat. 

d) Alat – alat produksi tersebut yang akan digunakan mustahik 

untuk mengembangkan usahanya. 

e) LAZ/BAZ melakukan pelatihan, pembinaan, dan pengawasan 

terhap proyek usaha mustahik. 

b. Kedua, model sistem qardlul hasan, yaitu dengan meminjamkan 

modal usaha akan tetapi modal tersebut dikembalikan pokok saja. 

Pokok dari pinjaman tersebut adalah modal usaha dan memang tidak 

Muzaki Amil 

(LAZ/BAZ) 

Mustahik Alat 

Produksi 

Alat 

Produksi 

1 2 3 

4 

5 
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dikembalikan oleh mustahik kepada lembaga, tetapi tidak berarti 

modal tersebut tidak menjadi hak milik mustahik. Modal masih bisa 

di kembalikan kepada mustahik yang berkaitan atau dialihkan 

kepada mustahik lainya guna dikembangkan pula. Dengan cara 

demikian diharapkan LAZ bisa menjadi partner bagi para mustahik 

guna pengembangan usaha agar secara tidak langsung akan tetapi 

pasti dapat menjadikan status mustahik menjadi muzaki yang 

berbahagia. berikutnya perhatikan alur sebagai berikut: 

Gambar 3 

Model Sistem Qardlul Hasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Terolah 

Keterangan: 

a) Muzaki menunaikan zakat dengan membayar zakatnya ke 

LAZ/BAZ. 

b) Lalu LAZ/BAZ mentasyaruhkan dana zakatnya berupa modal 

usaha kepada mustahik untuk modal usaha. 

c) Apabila usahanya mengalami kerugian, mustahik tidak 

diwajibkan mengembalikan modal tersebut. 

d) Dalam usaha mendapatkan untung, berbagi keuntungan, 

sejumlah presentase untung diambil oleh mustahik dan untuk 

modalnya dikembalikan ke LAZ/BAZ dan berulang. 

Muzaki Amil 

(LAZ/

BAZ) 

Mustahik

1 

Proyek 

Usaha 

Mustahik 2 

1 2 

4 

Rugi 

Untung 

3 

5 

7 

6 
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e) Modal usahanya diterima oleh LAZ/BAZ kembali setelah 

mustahik mendapatkan untung. 

f) LAZ./BAZ memilih mentasyarykan modalnya kembali kepada 

mustahik guna menambah modal usaha. 

g) LAZ/BAZ memilih mentasyarykan modalnya kembali kepada 

mustahik 2 guna menambah modal usaha secara berkala. 

c. Ketiga, mudlorabah adalah investasi modal usaha dengan 

konsekuensi bagi hasil. Sistem ini nyaris sama dengan system 

qardlul hasan. Perbedaannya terletak pada pembagian bagi hasil dari 

usaha antara mustahiq serta amil. berikutnya perhatikan alur sebagai 

berikut: 

Gambar 4 

Model Sistem Mudlorobah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Terolah 

Keterangan:  

a) Muzaki menunaikan zakat dengan membayar zakatnya ke 

LAZ/BAZ. 

b) Lalu LAZ/BAZ mentasyaruhkan dana zakatnya berupa modal 

usaha kepada mustahik. 

c) Dalam usaha mendapatkan untung, berbagi keuntungan, 

sejumlah presentase untung diambil oleh mustahik dan untuk 

modalnya dikembalikan ke LAZ/BAZ dan berulang. 

Muzaki Amil 

(LAZ/

BAZ) 

Mustahik

1 

Proyek 

Usaha 

Mustahik 2 

1 2 

4 

Rugi 

Untung 

3 

5 

7 

6 
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d) Modal usahanya diterima oleh LAZ/BAZ kembali setelah 

mustahik mendapatkan untung. 

e) LAZ./BAZ memilih mentasyarykan modalnya kembali kepada 

mustahik guna menambah modal usaha. 

f) LAZ/BAZ memilih mentasyarykan modalnya kembali kepada 

mustahik 2 guna menambah modal usaha. 

g) Apabila usahanya mengalami kerugian, mustahik tidak 

diwajibkan mengembalikan modal tersebut. 

Pendistribusian yang mempunyai bentuk investasi dilaksanakan 

apabila berkontribusi dengan menanamkan saham di badan usaha. 

3. Tujuan Distribusi 

Tujuan distribusi dibagi 2 yaitu:(Ansori, 2018) 

a. Kekayaan tidak selaku terpusat serta cuma menyebar di sebagian 

kecil warga. Tapi, kekayaan dapat terus menyebar ke publik. 

b. Aspek penciptaan bersumber dari kekayaan nasional. Itu wajib 

didistribusikan secara adil kepada masyarakatat 

c. Perbandingan antara kaya serta miskin dihapuskan. Dengan 

demikian, berperan selaku jaminan sosial serta kesatuan warga 

dalam penuhi kebutuhan pribadi. 

4. Bentuk-Bentuk Pendistribusian Zakat 

M. Arif Mufraini berkata jika wujud inovasi penyaluran zakat dibagi 

jadi 4 kategori, yakni:(Wiradifa & Saharuddin, 2017) 

a. Ditribusi konsumtif tradisional, yakni distribusi yang disalurkan 

guna pemakaian langsung. Contohnya merupakan zakat fitrah serta 

zakat mal. 

b. Distribusi konsumtif kreatif, distribusi disalurkan dalam wujud 

benda. Contohnya merupakan peralatan sekolah serta beasiswa. 

c. Distribusi produktif tradisional, distribusi yang disalurkan dalam 

wujud beberapa barang produktif. Contohnya yakni ternak. Memberi 

dalam wujud produktif menghasilkan peluang kerja untuk orang 

miskin. 
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Arif Mufraini menyebutkan dengan istilah produktif tradisional.8 

Pendistribusian dalam bentuk ini terdiri dari dua model yaitu: 

model yaitu: 

a) Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda 

zakat yang dijadikan sebagai modal usaha. Nominalnya 

disesuaikan dengan kebutuhan mustahik agar memperoleh 

laba dari usaha tersebut. 

b) Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang bisa 

berkembangbiak atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, 

alat cukur, mesin jahit dan lain-lain.(Zalikha, 2016)  

d. Distribusi produktif kreatif, distribusi diberikan dalam wujud modal. 

Manfaatnya merupakan guna membangun proyek sosial serta 

tingkatkan modal usaha kecil.  

Pendistribusian semacam ini juga terdiri dari dua model, yaitu: 

a) Memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara 

bergiliran yang digulirkan kepada semua mustahik. 

b) Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, seperti 

membangun sarana tempat bekerja bagi mustahik dan lain-

lain.(Zalikha, 2016) 

5. Langkah-Langkah Pendistribusian Zakat 

Ath-Thoilah dalam Abdullah berkata jika terdapat sebagian langkah 

dalam pendistribusian zakat, ialah:(Haidir, 2019) 

a. Forecasting, peramalan dengan memprediksi, memproyeksikan, 

serta membuat ditaksir saat sebelum membagikan zakat. 

b. Planning, perencanaan bertujuan guna merumuskan serta 

merancang sesuatu aksi baik tujuan atauobjek penerima zakat selaku 

pencapaian sesuatu program. 

c. Organizing dan leading, pengorganisasian serta mengetuai, ialah 

menghimpun sebagian faktor semacam ketentuan baku. Tujuannya 

buat menyukseskan program tersebut. 
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6. Ketentuan Pendistribusian Zakat 

Pendistribusian zakat memiliki sedikit banyak ketentuan ialah:(Ansori, 

2018) 

a. Distribusi dalam negara diprioritaskan guna distribusi lokal. 

Penerima zakat yang dekat dengan lembaga zakat diprioritaskan 

dibanding wilayah lain. 

b. Pembagian zakat wajib adil bagi aturan- aturan berikut:  

a) Bila zakat yang terkumpul banyak, hingga tiap- tiap kalangan 

berhak menerima zakat cocok dengan kebutuhannya tersediri. 

b) Pendistribusian wajib dicoba secara merata cocok dengan 

kelompok yang didetetapkan. 

c) Zakat hanya boleh dibagikan kepada sebagian kalangan saja. 

Syaratnya, kebutuhan kelompok tersebut membutuhkan 

penindakan lebih. 

d) Orang miskin dijadikan selaku kalangan awal penerima zakat. 

e) Keyakinan antara pemberi serta penerima zakat wajib dibentuk. 

C. Zakat Produktif 

1. Pengertian Zakat Produktif  

Zakat produktif merupakan zakat yang disalurkan kepada mustahik 

dalam wujud benda. Beberapa barang tersebut mempunyai guna. Zakat 

produktif dikatakan sebagai zakat harta ataupun zakat tunai. Zakat 

disalurkan kepada mustahik serta tidak langsung habis. Harta zakat 

diproses semacam dalam aktivitas usaha. Yang bertujuan agar mustahik 

dapat memnuhi kebutuuhan sehari-harinya.(Hartatik, 2015) 

Zakat produktif merupakan suatu angka harta yang diberikan kepada 

mustahik Tujuannya supaya tiap- tiap penerima manfaat bisa 

menciptakan pendapatan berkepanjangan lewat dana zakat ia memiliki. 

Demikian zakat produktif merupakan penyediaan dana zakat untuk 

penerima utilitas( mustahik). digunakan guna meningkatkan usaha 

mereka sehingga mereka bisa mencukupi kebutuhan hidup yang 

berkelanjutan tidak langsung dihabiskan buat kebutuhan konsumtif. 
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Zakat produktif merupakan dana zakat yang dikelola oleh lembaga amil 

zakat untuk diberikan kepada penerima manfaat sebagaimana diatur 

dalam syariat Islam orang yang berhak menerima dana zakat ( 8 asnaf) 

dengan dorongan dana zakat produktif sanggup diperoleh penghasilan 

jangka panjang. Penyaluran dana zakat produktif dilaksanakan selaku 

salah satu metode masuk mewujudkan tujuan zakat itu sendiri yakni 

kurangi kemiskinan secara bertahap serta berkepanjangan. (Amsari, 

2019) 

2. Dasar Hukum Zakat Produktif 

Menurut Asnani dalam (Amsari, 2019)  Seperti yang dipaparkan 

sebelumnya seperti itu yang diartikan dengan zakat produktif di mari 

merupakan pemanfaatan zakat produktif. hukum zakat produktif 

dimengerti selaku hokum penyaluran ataupun pemberian dana zakat 

kepada mustahik secara produktif. Dana zakat diberikan serta 

dipinjamkan kepada digunakan selaku modal usaha untuk orang miskin, 

orang miskin serta lemah. 

D. Efektifitas Pendistribusian Zakat 

1. Pengertian Evektifitas 

Evektifitas yaitu kesesuaian antara output dan tujuan yang sudah 

ditetapkan. Sehingga, efektifitas merupakan suatu kejadian yang telah 

terjadi dikarenakan keselarasan antara hasil yang telah dicapai dengan 

hasil yang telah di harapkan. Dengan demikian efwktifitas adalah 

tercapainya keberasilan dalam menggapai tujuan yang 

ditetapkan.(Mufti Afif, 2018)  

Efektifitas menunjukan semua saluran input,proses dan output yang 

berkontribusi dengan hasil untuk sebuah organisasi, program atau 

kegiatan. Kegiatan menggambarkan tentang sejauhmana tujuan telah 

digapai. Diantara maksud dari suatu tujuan tersebut yaitu 

kualitas,kuantitas,dan waktu. Diluar itu, suatu hal terpenting yang lain 

dalam efektifitas yaitu tentang pengukuran keberhasilan dalam 

mencapai target yang telah ditetapkan.(Mufti Afif, 2018) 
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2. Evektifitas Pendistribusian Zakat 

Berikut ini adalah beberapa jalan keluar dalam efektifitas 

pendistribusian zakat.(Dr.Ilham, 2020) 

a. Melakukan Penetrasi Kesenjangan Sosial 

zakat mempunyai dudukan penting dalam menekankan kesenjangan 

social dimasyarakat. Jika system zakat berjalan dengan efektif. 

Maka. Suatu hal tersebut akan terjadi penyempitan kesenjangan dan 

medekati golongan ekonomi masyarakat satu dengan masyarakat 

lainya. 

b. Melakasanakan Penetrasi Terhadap Perilaku Monopoli 

Islam mengakui adanya kesenjangan dalam persoalan kemampuan, 

skils kerja, dan golongan penghasilan. Karena hal tersebut 

merupakan konsekuensi alamiah dari kemampuan hingga potensi 

masing – masing orang. Namun, sifat terhadap adanya kelas -  kelas 

social ekonomi tidak menyatakan sikap sama rata sama rasa dalam 

social. 

c. Melakukan Pengelolahan Ekonomi 

Saat ini, pengelolahan ekonomi menjadi tanggung jawab bersama 

diantara pemerintah dan beberapa golongan masyarakat. Oleh sebab 

itu pendistribusian zakat memiliki dudukan penting guna 

meminimalisir angka kemiskinan. Masyarakat muslim 

brtumbuhkembang secara signifikan. Dengan berjalanya waktu, 

pusat pendapatan juga ikut berkembang, Oleh sebab itu, pengeluaran 

zakatpun mengikuti pertumbuhan dan perkembanganya. 

d. Melakukan Pemberdayaan Terhadap SDM 

Indonesia memiliki sumberdaya alam yang banyak. Oleh sebab itu, 

pemerintah seharusnya memfasilitasi SDM guna melatih 

keterampilan mendistribusikan SDA yang telah ada. Hal demikian 

membutuhan adanya pendapat. Agar, suatu saat nanti akan terbentuk 

jiwa – jiwa yang mandiri dan melakukan aturan kehidupan social di 

Indonesisa. 
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E. Mustahik 

1. Pengertian Mustahik 

Mustahik adalah kaum yang berhak menerima zakat. Mustahik 

berasal dari kata haqqon yahiqqu hiqqon wa hiqqotan. Maksud dari kata 

tersebut adalah hak, kebenaran, dan kemestian. Isim fa’il dari mustahik 

yakni istihaqqo yastahiqqu istihqoq. Artinya adalah orang yang berhak 

atau menuntut hak. Afzalurrahman mengatakan bahwa golongan 

penerima zakat telah ditetapkan dalam Al-Qur’an. Demikian Negara 

tidak memiliki otoritas dalam penggunaana dana zakat melainkan 

kepada golongan yang telah disebutkan.(Hartatik, 2015) 

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat adalah sebagai 

berikut:(Yuliyanti, 2020) 

a. Kaum fakir miskin 

b. Petugas zakat   

c. Mualaf orang yang baru masuk islam 

d. Kepada hamba saahaya 

2. Kriteria Mustahik 

Ada dua kriteria mustahik yang dilihat dari penyebabnya:(Yuliyanti, 

2020) 

a. Ketidakmampuan dan ketidakberdayaan  

Kategori ini dapat dibedakan berdasarkan dua hal. Pertama adalah 

ketidakmampuan dalam bidang Ekonomi. Beberapa contohnya 

adalah fakir, miskin, gharim, dan ibnu sabil. Harta zakat akan 

diberikan kepada mereka dengan tujuan untuk mengatasi kondisi 

perekonomiannya. Kedua adalah ketidakberdayaan untuk 

mendapatkan hak asasi manusia. Hal ini bermaksud bahwa zakat 

diberikan untuk mengatasi ketidakbebasan dan keterbelengguan 

mereka dalam mendapatkan haknya sebagai manusia. Contohnya 

adalah budak. 
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b. Kemaslahatan Umum Umat Islam  

Mustahik dalam kategori ini bukan karena ketidakmampuan dalam 

bidang financial. Namun, hal tersebut karena jasa dan tujuannya 

untuk kepentingan umat Islam. Contohnya adalah amil, muallaf, dan 

fi sabilillah. Amil mendapatkan dana zakat karena tugasnya sebagai 

pengelola dana zakat. Muallaf mendapat dana zakat karena memberi 

dukungan kepada umat Islam dan mengantisipasi umat Islam dari 

tindakan anarkis. Fi sabilillah diberikan dana zakat untuk semua 

kegiatan yang bermuara pada kemasahatan umat Islam. 

3. Golongan Mustahik 

Surat At-Taubah ayat 60 telah menjelaskan bahwa orang-orang 

penerima zakat adalah sebagai berikut:(Sainul, 2019) 

a. Fakir  

Fakir adalah golongan pertama yang berhak menerima zakat. 

Menurut pendapat Hambali dan Syafii, fakir merupakan orang yang 

tidak mempunyai pekerjaan dan harta benda. Sehingga, mereka tidak 

mampu untuk mencukupi kehidupan sehari-hari. Fakir bias 

didefinisikan sebagai seseorang yang tidak memiliki apapun baik 

makanan, pakaian, tempat tinggal, orang tua, ataupun keturunan. 

b. Miskin  

Miskin mempunyai pengertian bahwa orang yang memiliki 

pekerjaan dan berpenghasilan. Namun, penghasilannya tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhannya. Orang miskin adalah orang yang 

mempunyai penghasilan dan hanya mampu untuk memenuhi 

sebagian dari hajatnya. 

c. Panitia Zakat 

Panitia zakat merupakan orang yang bertugas untuk menjaga, 

mengumpulkan dan menyalurkan zakat. Adapun syarat dan 

ketentuan untuk menjadi panitia zakat adalah sebagai berikut:  
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a) Islam 

b) Mukallaf  

c) Jujur  

d) Faham hokum  

e) Amanah 

d. Mualaf 

Mualaf diberikan zakat dengan tujuan untuk tetap istiqomah 

terhadap pilihanya meskipun banyak celaan terhadapnya. Muallaf 

lebih merasa diperhatikan, tidak mereka sendiri, dan tetap memeluk 

islam. Adapun macam- macam golongan mualaf adalah: 

a) Orang yang benar – benar diharapkan keislamanya kelompok, 

keluarganya,atau keislamanya sendiri. 

b) Orang yang memiliki sikap buruk dan dapat di khawatirkan 

merusak ketentraman. Oleh karena itu, mereka patut diberikan 

zakat. Tujuanya adalah untuk mencegah kejahatanya dan 

merasakan tingginya derajat islam. 

c) Kaum muslim yang statusnya minoritas. 

e. Hamba sahaya 

Sabilillah bermakna semua yang diridhai Allah SWT. Hal tersebut 

bisa dijkaitkan dengan semua kegiatan yang diridhai oleh Allah 

SWT. Contohnya adalah pembangunan jalan umum, bertawakkal 

kepada Allah SWT, pembangunan masjid, atau pembangunan 

madrasah. Imam Maliki dan Abu Hanifah berpendapat bahwa zakat 

bida diberikan kepada orang yang berperag di jalan Allah. 

Tujuannya adalah untuk menegakkan ketauhidan.  

f. Gharim 

Zakat diberikan kepada orang yang berhutang dengan tujuan untuk 

melunasinya. Hal tersebut bermaksud untuk ketaatan kepada Allah 

SWT. Syarat berhutang tidak untuk melanggar ajaran Islam dan 

bukan tujuan menipu Allah SWT.  
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g. Fi Sabilillah 

Ialah orang yang berjuang di jalan ALLAH sebagi contohnya 

menurut Imam Qafal madrasah ,masjid, yayasan social, dan 

pembangunan berbau agama islam , itu termasuk kedalam fi 

sabilillah demikian itu zakat dapat dislurkan pada sector tersebut. 

Dari semua itu memiliki tujuannya yaitu  untuk menegakkan 

ketauhidan.  

h. Ibnu Sabil  

Ibnu sabil merupakan orang dalam perjalanan dan tidak mempunyai 

bekal pulang. Perjalanan tersebut bermaksud perjalanan di dalam 

ketaatan Allah SWT dan bukan perjalanan maksiat. Sehingga, ibnu 

sabil bisa diberikan dana zakat. Contohnya adalah perjalanan untu 

menuntut ilmu, perjalanan ibadah haji dan umrah, perjalanan ziarah 

kubur atau menolong orang lain. 

4. Konsep Kesejahteraan Mustahik 

Zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi kewajiban 

moral bagi orang kaya untuk membantu mereka yang miskin dan 

terabaikan yang tak mampu menolong dirinya sendiri meskipun dengan 

semua skema jaminan sosial di atas, sehingga kemelaratan dan 

kemiskinan dapat terhapuskan dari masyarakat Muslim.(Chapra, 2001) 

Oleh karena itu zakat dapat menjadi instrumen sebagai kesejahteraan 

mustahik. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kesejahteraan adalah keamanan, 

keselamatan, ketentraman, dan kesenangan hidup. Sedangkan mustahik 

adalah orang yang patut menerima zakat. Jadi kesejahteraan mustahik 

berarti ketentraman dan kesenangan hidup yang diterima oleh orang 

yang berhak menerima zakat baik itu ketentraman dan kesenangan hidup 

secara lahir ataupun batin.  

Menurut al-Ghazali, kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung 

kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar, yaitu : 
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1. Agama 

2. Hidup atau jiwa 

3. Keluarga atau keturunan 

4. Harta atau kekayaan, dan Intelek atau Akal.(Karim, 2003) 

F. Pemberdayaan UMKM Melalui Lembaga Zakat 

1. Pengertian Peberdayaan UMKM Lembaga Zakat 

Pemberdayaan UMKM Melalui Lembaga Zakat yaitu suatu upaya 

yang dilakukan LAZISMU serta Umat secara sinergis dalam wujud 

pembangunan ekonomi termasuk untuk UMKM dalam meningkatkan 

Produktivitas jadi para mustahik dapat bertumbuh kembang menjadi lebih 

produktif yang kokoh, mandiri serta nantinya akan menjadi muzaki yang 

memberikan zakat dan infaqnya agar lebih banyak lagi UMKM yang di 

berdayakan dan lebih banyak lagi pelaku-pelaku UMKM yang 

sejahterahtera dari ustahik menjadi muzakki.(LAZISMU, 2020)  

Pemberdayaan Umkm yaitu suatu upaya yang dilakukan 

pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan Masyarakat secara 

sinergis dalam bentuk penumbuhan iklim dan pembangunan usaha terhadap 

UMKM sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang 

tangguh dan mandiri. Pemberdayaan UMKM sebuah bentuk kesatuan dan 

pembangunan perekonomian nasional untuk mewujudkan kesejahteraan 

rakyat. Dengan didasari kekeluargaan, upaya pemberdayaan UMKM adalah 

bagian dari perekonomian nasional yang diadakan berdasarkan atas 

demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian, keseimbangan, kemajuan, dan 

kesatuan ekonomi nasional untuk kemakmuran rakyat di 

indonesia.(Sudrajat, 2018) 

Dalam rangka pemberdayaan UMKM di Indonesia,( Bank 

Indonesia, 2011) meningkatkan filosofi 5 jari( Five finger filosofi), 

maksudnya tiap jari memiliki kedudukannya masing- masing serta tidak 

dapat berdiri sendiri serta hendak lebih kokoh bila digunakan 

serentak.(Bank Indonesia, 2022)  
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a. Jari Kelingking, mewakili UMKM yang berfungsi dalam pelakon usaha, 

harus pajak dan pembukaan pekerjaan. Kebersamaan Usaha Mikro, 

Kecil serta Menengah (UMKM) dengan bank umum ialah salah satu 

dari sekian banyak wujud simbiosis mutualisme dalam perekonomian. 

Kebersamaan tidak cuma berguna untuk keduanya, namun pula bagi 

warga serta pemerintah. Warga menikmati ketersediaan lapangan kerja 

dan pemerintah menikmati kinerja ekonomi berbentuk kenaikan Produk 

Dalam negeri Bruto (PDB), yang menyumbang lebih dari separuh PDB 

Indonesia. Tetapi, kerjasama tersebut senantiasa wajib berpegang pada 

prinsip kehati- hatian buat menjamin terwujudnya khasiat bagi kedua 

belah pihak. 

b. Jari tengah, ialah katalisator yang berfungsi dalam menunjang 

perbankan serta UMKM, tercantum Unit Mempromosikan Akses 

Industri ke Kredit (PEAC), industri jaminan kredit Jari manis, 

melambangkan fasilitator yang berfungsi dalam mendampingi UMKM, 

spesialnya pelakon usaha mikro, menolong UMKM memperoleh 

pembiayaan bank, menolong bank dalam hal pemantauan kredit serta 

konsultasi pengembangan UMKM. 

c. Jari telunjuk mewakili regulator ialah Pemerintah serta Bank Indonesia 

yang berperan di zona riil serta fiskal Regulator, Penerbitan izin usaha, 

Sertifikasi tanah sehingga bisa dimanfaatkan oleh UMKM selaku 

agunan, menghasilkan hawa yang kondusif serta selaku sumber 

pembiayaan. 

d. Jempol, mewakili kedudukan lembaga keuangan yang berfungsi dalam 

intermediasi keuangan, paling utama buat membagikan pinjaman/ 

pembiayaan kepada nasabah mikro, kecil serta menengah dan selaku 

agen pembangunan( development agent). 

1. Pemberdayaan 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan pada dasarya yaitu salah satu akses yang 

dilaksanakan dengan kesadarn dan kontribusi penuh dari beberapa 
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belah pihak guna menambah kapasitas dan kapabilitas masyarakat 

sebagai pusat  pembangunan agar mempunyai potensi dalam 

mengenal permasalahan yang akan dihadapi dalam menumbuhkan 

dan mengamankan diri menuju ke kondisi yang lebih baik lagi, 

mempunyai dalam menggali potensi, dan dapatmenunjukan dirinya 

secara jelas dengan mendapatkan fungsinya. Pemberdayaan yaitu 

semacam “ proses menjadi “ bukan instan. Dalam prosesnya, 

pemberdayaan memiliki beberapa langkah yang pertama 

penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan.(Kinseng, 2018) 

Konsep pemberdayaan yang dimaksud dalampenelitian ini 

yaitu pemberdayaan yang dilakukan bersamaaan dengan UMKM. 

Menurut undang – undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah, mengidentifikasikan pemberdayaan 

sebagai aktivitas yang dilaksanakam pemerintah,  pemerintah 

daerah, dunia usaha, dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk 

petumbuhan dan pengembangan usaha terhadap UMKM, sehingga 

dapat bertumbuh kembang menjadi usaha yang tangguh dan 

mandiri. Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan UMKM yaitu 

salah satu alternative yang dipilih pemerintahan dalam usaha 

meminimalisir pengangguran, dan mengurangi angka kemiskinan 

dan pemerataan pendapatan.(Kinseng, 2018) 

b. Dasar Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pemberdayaan ekonomi umat yaitu keadaan yang menjadi 

harapan guna mencapai tingkat keberhasilan kesejahteraan yang 

lebih. Ekonmi akan lebih di pentingkan dalam usuhul fikih yang 

dikenal dengan al-umu al-daruriyah li al-nas berarti agama, akal, 

harta, jiwa serta keturunan yang menjadi tujuan syariah yakni 

kemaslahatan manusia didunia serta diakhirat kelak.(Amsari, 2019) 

Berikut firman Allah dalam Al-Quran pada Q.S An- Nisa : 9 yang 

berbunyi : 
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قُوا  ت َّ يَّ
ْ
ل يْهِمْْۖ فَّ

َّ
ل افُوْا عَّ ةً ضِعٰفًا خَّ ي َّ ِ

فِهِمْ ذُر 
ْ
ل وْا مِنْ خَّ

ُ
رَّك وْ تَّ

َّ
ذِينَّْ ل

َّ 
خْشَّ ال يَّ

ْ
ل وَّ

دِيْدًا  ا سَّ
ً
وْل وْا قَّ

ُ
قُوْل يَّ

ْ
ل هَّ وَّ

ٰ 
 ٩الل

Artinya : 

Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 

khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 

berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-

hak keturunannya). 

2. Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 3 tentang Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah, lalu yang mana yang dimaksud dengan Usaha Mikro, 

Kecil dan Usaha Menengah yaitu: 

d. Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan dan 

atau badan usaha individu yang memenuhi kriteria bisnis mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.  

e. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif berdiri sendiri, 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan milik perusahaan cabang, dikuasai atau 

menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak langsung dari 

usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

f. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif berdiri sendiri, 

yaitu dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan tersebut 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian dari keduanya langsung atau 

tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan nomor 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam undang-undang ini. 

Pemberdayaan dan pengembangan Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah sebuah upaya ditempuh pemerintah untuk 



30 
 

 

mengatasinya masalah pengangguran dan kemiskinan. Pada Bab II 

pasal 5 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). 

Tujuan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Usaha Menegah: 

a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional seimbang, maju dan 

berkeadilan. 

b. Tumbuh dan berkembang kemampuan Usaha Mikro, Kecil dan 

Usaha Medium adalah bisnis yang tangguh dan mandiri. 

c. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Usaha Menengah 

dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan mengentaskan masyarakat 

dari kemiskinan.(Kinseng, 2018) 

G. Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) adalah lembaga pengelola zakat tingkat nasional yang 

memiliki peran dalam pemberdayaan masyarakat dengan cara 

memanfaatkan pendayagunaan dana zakat, infak, wakaf dan dana 

kedermawanan lainnya baik dari individu, lembaga, perusahaan, dan 

instansi lainnya secara produktif. (LAZISMU, 2020) 

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, berikutnya 

dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia selaku Lembaga Amil 

Zakat Nasional lewat Surat Keputusan Nomor. 457/ 21 November 2002. 

Dengan diundangkannya Undang- Undang Zakat no 23 Tahun 2011, 

Peraturan Pemerintah no 14 Tahun 2014, serta Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia no. 333 Tahun 2015. LAZISMU selaku lembaga zakat 

nasional sudah dikukuhkan kembali lewat Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia no. 730 Tahun 2016.(LAZISMU, 2022)  

Dengan berdirinya LAZISMU diharapkan sanggup menjadi 

lembaga pengelola zakat dengan manajemen yang bisa melaksanakan zakat 

selaku bagian dari pemecahan permasalahan sosial. LAZISMU berupaya 

meningkatkan diri sebagai lembaga pengelola zakat yang dipercaya, dengan 
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budaya kerja amanah, profesional, serta transparan. LAZISMU senantiasa 

menciptakan program- program pemberdayaan yang bermanfaat sanggup 

menanggapi tantangan transformasi serta kasus sosial di masyarakat 

perkembangan. LAZISMU dalam operasionalnya didukung oleh multi-line 

network, ialah jaringan konsolidasi lembaga zakat tersebar di segala 

provinsi yang membuat program pemanfaatan LAZISMU sanggup 

menjangkau seluruh Indonesia secara sigap, fokus, serta tepat pada sasaran. 

LAZISMU bertabiat desentralisasi yang artinya membagikan 

kewenangan kepada pimpinan wilayah guna mengkoordinasikan segala 

proses penghimpunan serta pendistribusian zakat lewat unit penghimpunan 

zakat yang tercipta di tingkatan cabang, ranting, serta dalam amal usaha 

Muhammadiyah. Setelah itu terdapat kebijakan yang membagikan peluang 

seluas- luasnya kepada segala komponen organisasi Muhammadiyah guna 

berkumpul serta mendistribusikan sendiri zakat, infaq, serta sedekahnya 

tanpa terdapat campur tangan tangan pimpinan daerah. LAZISMU saat ini 

tersebar nyaris di seluruh wilayah Indonesia. LAZISMU Pusat didirikan 

oleh pimpinan Muhammadiyah, di pada tingkatan wilayah ada LAZISMU 

Daerah yang dibangun oleh LAZISMU Pusat usulan PWM( Pemimpin 

Wilayah Muhammadiyah), LAZISMU wilayah berwenang membentuk 

LAZISMU Wilayah atas usul PDM ( Pimpinan Wilayah Muhammadiyah). 

Pusat LAZISMU, LAZISMU Wilayah, LAZISMU Wilayah berwenang 

mendirikan Kantor layanan LAZISMU. (LAZISMU Jawa Tengah, 2020)  

LAZISMU memiliki tujuan tersendiri dalam mengelola dana Zakat, 

Infak, Sedekah, (ZIS) yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkatkan daya guna serta efisiensi pelayanan dalam pengelolaan dana 

ZISKA buat menggapai iktikad serta tujuan Organisasi. 

2. Tingkatkan kemanfaatan dana ZISKA buat mewujudkan kesejahteraan 

rakyat serta kurangi kemiskinan guna menggapai iktikad serta tujuan 

Organisasi 

3. Tingkatkan keahlian ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan usaha 

produktif. ( LAZISMU Jawa Tengah, 2020) 
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Organisasi Pengengelola zakat (OPZ) yaitu lembaga umum yang 

mempunyai guna dalam menghimpun dan mengelola dana zakat,  infak dan 

sedekah,dan wakaf (ZIWAF). Uang tersebut mempunyai asal dari 

masyarakat.Organisasi Pengelolahan Zakat (OPZ) berhubungan dengan 

undang-undang No.14 Tahun 2008 tentang keterbukaan public (KIP). 

Organisasi Pengelolahan Zakat (OPZ) mempunyai sebutan lembaga 

niralaba. Dibentuk atasdasar prisnsip syariah Islam. Oleh sebab itu, sumber 

pemasukanya dari doanatur. Organisasi Pengelolahan Zakat (OPZ) 

membuahkan hsil jasa layanan masyarakat. Tetapi, Dengan hal itu tidak 

berharap sedkitpun laba. Organisasi Pengelolahan Zakat (OPZ) Terdiri atas 

dua macam : 

1. LAZ 

Lembaga Amil Zakat dalam UU Nomor. 23 Tahun 2011 

merupakan ormas Islam yang mengelola bidang dakwah serta 

pembelajaran sosial yang dibangun oleh warga serta dikukuhkan oleh 

pemerintah. Lembaga amil zakat bertanggung jawab kepada pemerintah 

cocok dengan tingkatannya serta harus melaporkan pelaksanaan, 

penghimpunan, pendistribusian serta pendayagunaan dana zakat yang 

sudah diaudit secara berkala kepada BAZNAS. Dalam UU nomor. 23 

Tahun 2011 pendirian lembaga amil zakat wajib menemukan izin dari 

menteri ataupun pejabat yang ditunjuk oleh menteri apabila penuhi 

persyaratan selaku berikut:(Andriana Dewi Haqiqi, n.d.) 

a. Terdaftar selaku organisasi sosial Islam yang mengelola bidang 

pembelajaran, dakwah, serta sosial. 

b. Bertifas nirlaba. 

c. Berupa lembaga badan hukum. 

d. Memperoleh saran dari BAZNAS. 

e. Mempunyai pengawas syariah. 

f. Mempunyai keahlian teknis administrasi serta keuangan buat 

melakukan kegiatannya. 
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g. Memiliki program untuk menggunakan zakat buat kesejahteraan 

umat. 

h. Bersedia menempuh audit syariah serta audit keuangan secara 

berkala. 

2. BAZ 

Badan Amil Zakat bagi UU Nomor. 23 Tahun 2011 ialah organisasi 

pengelola zakat nasional yang didirikan oleh pemerintah. Badan amil 

zakat dibangun oleh presiden atas usul menteri agama. Tugas lembaga 

amil zakat merupakan menghimpun, distribusi, pendayagunaan zakat, 

pelaporan serta pertanggungjawaban penerapan pengelolaan zakat. 

Badan Amil Zakat dibentuk di tingkatan nasional dengan nama 

BAZNAS tidak hanya itu pula dibangun Badan Amil Zakat di tingkatan 

Provinsi, Kabupaten serta Kabupaten. 

H. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berguna sebagai acuan yang relevan yaitu dengan 

cara mengkaji penelitian-penelitian terdahulu. Oleh karena itu pada 

penelitian ini peneliti melakukan telaah pustaka yang relevan dari 

berbagai sumber penelitian yang dirasa relevan. Adapun penelitian-

penelitian mengenai analisis Pendistribusian Zakat Produktif yang 

dilakukan peneliti terdahulu adalah sebagai berikut: 

Jurnal pertama yang disusun oleh Zulfikar, Iit Mazidah, Andi 

Wicoro, Abd Kholid, 2021 dengan judul “Pengenalan Zakat Produktif 

Untuk Pemberdayan UMKM  di Desa GondangManis”. Hasil penelitian 

menunjukan Hasil analisis  dari  pelaksanaan  pemberdayaan  zakat  

menunjukkan  bahwa  1)  warga  di  desa  Gondangmanis belum  

mengenal  zakat  produktif.  2)  Belum  diterapkannya  pengelolahan  

zakat  produktif.  3) sedangkan untuk  kebersediaannya  penerapan  

pengelolaan  zakat  produktif  sebesar  85%  dari  100%,  artinya  dari  

20 peserta  terdapat  3  yang  masih  ragu  akan  zakat  produktif  karena  

selama  ini  hanya  mengenal  zakat konsumtif.  
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Jurnal kedua yang disusun oleh Davit amir Dzulqurnain Ratna 

Sari, 2020 yang berjudul “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif 

Untuk Percepatan Penanggulangan kemiskinan”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dampak dari strategi pendayagunaan  zakat  yang  

dilakukan  secara  sistematis, terstruktur dan bersinergi, menjadikan 

proses percepatan  penanggulangan  kemiskinan bisa tercapai  dengan  

gotong  royong.  Serta  dapat berdampak dalam pengembangan dana 

zakat dan penambahan muzakki dikemudian hari.  

Jurnal ketiga yang disusun oleh M. Samsul Haidir, 2021 dengan 

judul ”Revitalisasi pendistribusian Zakat Produktif Sebagai Upaya 

Pengentasan Kemiskinan Di Erra Moderen”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

pengimplementasian modal zakat produktif berdampak positif dalam 

pengentasan kemiskinan, peningkatan pendapatan serta melahirkan 

wirausahawan baru. 

Jurnal keempat yang disusun oleh Yusyida Munsa Idah dan 

Muliasari Pinilih,  2019 dengan judul “Strategi Pengembangan 

Digitalisasi UMKM”. Hasil dari Penelitian menunjukan perhitungan 

Internal Factor Evaluation dan External Factor Evaluation dengan nilai 

sebesar (0,05 ; 0,1) yang berarti bahwa posisi kondisi UMKM yang berbasis 

digital di Indonesia berada pada kuadran I. Pada posisi ini, agar dapat 

mengembangkan digitalisasi UMKM di Indonesia, maka prioritas strategi 

adalah meningkatkan pangsa pasar ke Luar Negeri (S2,S3,S4,O3,O5), 

menambah unit produksi dan meningkatkan kualitas produk (S3, S4, O1,O2, 

O4), meningkatkan proses marketing online (S2, S4,O3, O4). 

Jurnal kelima yang disusun oleh Wilfarda Charismanur Anggraeni,  

Wulan Puspita Ningtiyas, Nurdiyah Mufidatul Alimah, 2021 dengan judul 

“Kebijakan Pemerintah Dalam pemberdayaan UMKM Di Masa 

Pandemi Covid-19 Di Indonesia”. Hasil dari penelitian Perihal ini 

menampilkan kalau pemerintah sudah mengeluarkan kebijakan dalam 

rangka pemberdayaan UMKM dalam suasana pandemi Covid- 19. Terdapat 
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sebagian skema proteksi UMKM yang dicoba pemerintah, yakni:( a) 

pemberian dorongan sosial kepada pelakon UMKM miskin serta rentan( b) 

tax intensive untuk UMKM( c) relaksasi serta restrukturisasi kredit untuk 

UMKM( d) Ekspansi Model Kerja UMKM Pembiayaan( e) Penyediaan 

Product Support. Buat menunjang kebijakan pemerintah, sebagian strategi 

jangka pendek serta strategi jangka panjang butuh dicermati oleh 

pemerintah. Strategi jangka pendek tersebut terpaut dengan pelaksanaan 

protokol kesehatan yang ketat, membagikan kesempatan serta mendesak 

layanan digital buat menunjang UMKM, sosialisasi asosiasi bisnis, 

penyederhanaan proses administrasi, serta upaya mendesak pergantian 

strategi bisnis. 

Tabel  

Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan 

1 Pengenalan Zakat 

Produktif Untuk 

PemberdayanUMKM  di 

Desa GondangManis 

Sama-sama 

Meneliti Zakat 

Produktif 

Pemberdayaaan 

UMKM 

Penelitiana dari 

Zulfikar, Iit 

Mazidah, Andi 

Wicoro, Abd 

Kholid, Berfokus 

pada Pengenalan 

Zakat Produktif 

Pemberdayaan 

UMKM Di Desa 

Gondang Manis. 

2 Strategi Pendayagunaan 

Zakat Produktif Untuk 

Percepatan 

Penanggulangan 

kemiskinan 

Sama-sama 

Meneliti Zakat 

Produktif 

Penelitian dari 

Davit amir 

Dzulqurnain 

Ratna Sari, 

Tentang Strategi 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

Untuk Percepatan 

Penanggulangan 

kemiskinan, yang 

berfokus pada 

Strategi 
Pendayagunaan 

Zakat produktif. 
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3 Revitalisasi 

pendistribusian Zakat 

Produktif Sebagai Upaya 

Pengentasan Kemiskinan 

Di Erra Modern 

Sama-sama 

Meneliti Zakat 

Produktif 

Penelitian  Yang 

Dilakukan Oleh 

M. Zamsul 

Haidir tentang 

Revitalisasi 

pendistribusian 

Zakat Produktif 

Sebagai Upaya 

Pengentasan 

Kemiskinan Di 

Erra Moderen 

berfokus pada 

Revitalisasi 

Pendistribusian 

Zakat produktif. 

 

 

4 Strategi Pengembangan 

Digitalisasi UMKM 
Sama – sama 

meneliti 

UMKM 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Yusyida Munsa 

Idah dan Muliasari 

Pinilih Tentang 

Strategi 

pengembangan 

Digitalisasi 

UMKM yang 

berfokus Pada 

Strategi 

pengembangan 

UMKM. 

5 Kebijakan Pemerintah 

Dalam pemberdayaan 

UMKM Di Masa 

Pandemi Covid-19 Di 

Indonesia 

Sama – sama 

meneliti 

UMKM 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Wilfarda 

Charismanur 

Anggraeni,  Wulan 

Puspita Ningtiyas, 

Nurdiyah 

Mufidatul Alimah, 

Berfokus Mengkaji 

Kebijakan 

Pemerintah Dalam 

pemberdayaan 

UMKM Di Masa 

Pandemi Covid-

19 Di Indonesia 
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Kemudian fokus penelitian ini akan diarahkan pada persoalan 

Analisis Pendistribusian Zakat Produktif Melalui Program Pemberdayaan 

UMKM Di LAZISMU Banyumas.  

I. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Kerangka pemikiran di dalam penelitian ini yaitu Lembaga Amil Zakat 

Muhammadiyah (LAZISMU) itu mempunyai beberapa divisi yaitu salah satunya 

pendistribusian dan mempunyai program pemberdayaan UMKM, dalam kegiatan 

pendistribusian melalui program pemberdayaan UMKM ada yang namanya zakat 

produktif dan konsumtif, di penelitian ini membahas zakat produktif yang 

didalamnya ada sebuah tahapan yaitu bantuan modal, pelatihan, pendampingan dan 

Pendistribusian Zakat melalui Pemberdayaan 

UMKM 

Zakat konsumtif Zakat Produktif 

Bantuan Modal Pendampingan Pelatihan Pengawasan 

Pelaku 

UMKM/Mustahik 

Muzaki 

Mandiri 

LAZISMU 

Faktor yang 

mempengaruhi 

program 

Pendistribusian 

zakat 
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pengawasan, yang akan di aplikasikan kepada pelaku UMKM atau Mustahik dan di 

proses di dampingi, dlatih, dan diawasi supaya muzaki tersebut menjadi mandiri 

sampai hingga menjadi muzaki. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan penelitian 

langsung di lapangan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dan 

data dari narasumber agar memperoleh informasi dan data yang 

dibutuhkan, pada penelitian ini dilakukan di kantor LAZISMU 

Banyumas. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Kualitatif merupakan metode dalam penelitian 

yang digunakan untuk meneliiti pada kondisi objek alamiah, agar hasil 

dari data penelitian tidak diproses secara statistik ataupun perhitungan 

(kuantitatif), dan diolah secara induktif, berikutnya di kembangkan 

dalam pola hubungan tertentu. Penelitian kualitatif secara general dapat 

dignakan untuk meneliti tentang kehidupan kemasyarakatan, filosofi, 

tingkah laku, organisasi, fungsional, aktifitas sosial, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini akan meneliti tetntang Analisis Pendistribusian 

Zakat produktif Melalui Program Pemberdayaan UMKM Di LAZISMU 

Banyumas. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di LAZISMU Banyumas Jl. Dr. Angka No. 

1 Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. Peneliti tertarik 

meneliti di LAZISMU Banyumas karena melihat dari data penghimpunan 

LAZISMU Banyumas dapat melebihi target penghimpunan yang telah di 

tentukan, dan LAZISMU Banyumas juga sudah banyak mendapatkan 

penghargaan di tingkat Nasional. 

C. Sumber Data 

1. Sumber data primer 

merupakan sumber pertama atau data yang didapatkan langsung dari 

yang bersangkutan, pada penelitian ini yang menjadi sumber data 

primer adalah wawancara langsung dengan Pengurus LAZISMU 
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Banyumas. Dalam hal ini peneliti akan mengambil bebrapa informa 

yang bisa dijadikan sebagai data primer. Diantaranya adalah: 

a. Informan 1 : Manajer LAZISMU 

b. Informan 2 : Kepala Divisi Program Pendistribusian 

c. Informan 3 : Media atau Relawan 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berupa dokumen-dokumen, literatur, 

internet, jurnal, dan lain sebagainya. Data sekunder disebut sebagai data 

yang berupa sejarah dan kondisi organisasi tersebut.(Burhan, 2007) 

Pada  penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah literatur yang 

berhubungan dengan Pendistribusian Zakat Produktif melalui 

program Pemberdayaan UMKM. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam mengumpulkan data penelitian, seperti 

individu, benda atau organisme. Adapun ada istilah lain dalam 

menyebut subjek penelitian yaitu responden. Responden adalah orang 

yang memberikan respon dari suatu perlakuan yang ditunjukan 

kepadanya (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016) Dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian adalah petugas pengelola zakat (amil 

zakat) di LAZISMU Banyumas. 

2. Obyek Penelitian 

 Sifat keadaan suatu benda atau orang yang dijadika sebagai pusat 

perhatian dan sasaran penelitian inilah yang dimaksud sebagai objek 

penelitian. Maksud dari sifat keadaan disini dapat berupa sifat, 

kuantitas, serta kualitas berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan 

penilaian, sikap pro kontra, simpati, antipasti, keadaan batin, dan dapat 

juga berupa proses (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016) Dalam 

penelitian kali ini yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah dana 

zakat di LAZISMU Banyumas. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi 

 Obersevasi meruakan kegiatan yang memusatkan perhatian 

kepada suatu objek dengan memakai semua panca indera. Maka, 

observasi dilakukan dengan penglihatan, pendengaran, penciuman 

perabaan dan pengecapan (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini peneliti mendatangi kantor LAZISMU Banyumas 

untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan berkaitan 

dengan objek penelitian. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu proses mendapatkan 

keterangan dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara 

pewawancara dengan yang diwawancarai. Wawancara juga bisa 

disebut dengan interview (Sugiyono,2019).  

 Tujuan wawancara adalah untuk menggali informasi secara 

langsung melalui informan yang menguasai dan memahami infomasi 

tentang objek penelitian. Pewawancara harus memahami materi yang 

ditanyakan, dengan demikian pewawancara mampu mengembangkan 

tema-tema baru di lokasi wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mewawancarai beberapa pihak seperti Manajer LAZISMU, 

Kepala devisi dan Relawan. 

 Teknik pengumpulan data dengan wawancara terdapat 

beberapa macam, yaitu wawancara tersetruktur, wawancra semi 

struktur, dan waawancara tak terstruktur. Penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur. Pengertian dari wawancara 

terstruktur adalah teknik wanwancara dimana peneliti menanyakan 

kepada subjek yang diteliti  berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumya. Wawancara 

dilakukan guna memperoleh informasi dan data yang objektif 
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berkaitan dengan Pendistribusian Zakat Produktif melalui program 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

dengan menelusuri historis. Tujuan dokumentasi adalah sebagai bahan 

tambahan atau pelengkap dalam pengumpulan data.(Burhan, 2007) 

Data mempunyai sifat tak terbatas ruang dan waktu. Sehingga, data bisa 

digunakan untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu 

silam. Dokumen yang akan digunakan seperti, data yang berada di 

website, profil, laporan hasil organisasi, dan SOP. 

F. Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini, teknik analisis data menggunakan teknik 

model Miles and Huberman. Pada proses analisis data melewati 

beberapa tahapan yaitu data reduction, data display, dan conclution 

drawing/verification. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Data Reduction merupakan sebuah cara untuk merangkum, 

memilih dan memfokuskan suatu yang penting, mencari pola dan 

temanya. maka data yang direduksi akan memberi gambaran lebih 

jelas serta mempermudah penulis dalam melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. (Sugiyono, 2019) 

2. Data Display (Penyajian Data) 

 Data Display dilakukan pada bentuk uraian yang singkat 

berbentuk teks yang bersifat naratif, sehingga apa yang terjadi dalam 

penyajian data dapat dengan meringankan untuk dipahami. 

(Sugiyono, 2019). 

3. Conclusion Drawing /Verification(Kesimpulan) 

 Langkah selanjutnya pada saat menganalisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu menarik kesimpulan. 

Conclusion Drawing atau kesimpulan diverifikasi selama 

penelitian.  
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 Mencari makna sesuatu dari awal data, menggambarkan 

pola penjelasan dan kemungkinan konfigurasi serta jalur sebab-

akibat dan proposisi.Kesimpulan perlu dipertanyakan kembali 

kepada diri peneliti, apakah masih perlu bukti-bukti lain untuk 

memperkuat hasil kesimpulanya  (Sugiyono,2019). 

G. Teknik Uji Keabsahan Data 

 Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kali ini 

adalah triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada untuk menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data. 

 Teknik ini berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk memperoleh data dari sumber data yang sama. 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber 

berarti memperoleh data dari sumber yang berbeda-beda menggunakan 

teknik yang sama. dalam hal ini peneliti akan menggunakan 

triangululasi.(Sugiyono, 2019)         
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Latar Belakang Berdirinya LAZISMU Banyumas 

 Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Banyumas yaitu termasuk lembaga niralaba tingkat 

kabupaten yang berkhidmat di bidang pemberdayaan masyarakat 

dengan melalui pendayagunaan dana zakat, infak, sedekah, wakaf, dan 

dana dari lembaga atau perorangan. LAZISMU Banyumas sendiri 

didirikan sejak 02 Oktober pada tahun 2010 bersamaan dengan 

launcingnya pembentukan dan pengukuhan pengurus oleh Ketua Panitia 

Muhammadiyah Banyumas (PDM). Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Muhammadiyyah (LAZISMU) Banyumas adalah jejearing dari 

LAZISMU Nasional, LAZISMU Nasional didirikan sejak tahun 2002 

yang didirikan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah. 

 Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Banyumas mejadi salah satu LAZ yang terlahir dari 

masyarakat sipil tetntunya meimiliki cirikhas tersendiri hal tersebut 

dikarenakan Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Muhammadiyyah (LAZISMU) Banyumas lahir dari ormas 

Muhammadiyah yang saat ini berdiri sudah lebih dari satu abad. Tak 

hanya itu lembaaga filantropi Islam yang dilahirkan dari masyarakat 

sipil itu lebih kuat dimasyarakat disebabkan tuntutan mandiri dari 

lembaga tersebut. 

 Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Banyumas adalah lembaga pengelola dana zakat yang 

menguasai daerah yang mengaplikasikan  manajemen modern dalam 

pengelolahan dana zakat yang diharapkan zakat dapat menjadi bagian 

penyelesaian masalah (problem solver) atas kodisi masyarakat yang 

terusmenerus berkembang. Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Banyumas mengaplikasikan budaya kerja 
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amanah, professional, dan transparan. Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Muhammadiyyah (LAZISMU) Banyumas juga selalu berusaha  

mengembangkan agar menjadi lembaga yan terpercaya. 

 LAZISMU banyumas sendiri mengusahakan semua program 

yang telah LAZISMU rencanakan dapat menjangkau ke wilayah 

pelosok dakam Kabupaten Banyumas agar tepat sasaran dan fokus 

LAZSISMU Banyumas didukung dalam oprasional programnya oleh 

Kantor Layanan yang tersebar diseluruh kecamatan dan desa di 

kabupaten Banyumas. 

 Secara geografis Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Muhammadiyyah (LAZISMU) Banyumas sendiri letaknya cukup 

strategis, letaknya di sebelah pertigaan Geriyatri yang beralamatkan di 

Jalan Dr Angka No. 1, Sokanegara, Kecamatan Purwokerto Timur, 

Kabupaten Banyumas.  

LAZISMU Banyumas berdada di komplek Masjid 017 dan SMK 

Muhammadiyah yang berhadapan di depan Rumah Sakit Geriyatri. Dari 

leteknya yang strategis LAZISMU dapat mudah dicari oleh mustahik 

atau mustahik.  

Gambar  

Penampakan LAZISMU Banyumas 

 

      

 

  

 

  

 

  

 

Sumber : Dokumentasi LAZISMU Banyumas 
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2. Visi dan Misi LAZISMU Banyumas 

 LAZISMU Memiliki Visi dan Misi dalam melaksanakan 

pengelolahan dana zakat, infak dan sedekah yaitu : 

a. Visi 

Menjadi Lembaga Amil Zakat terpercaya 

b. Misi 

1) Optimalisasi kualitas pengelolahan dana Zakat, Infak, Sedekah 

yang amanah, professional, dan transparan. 

2) Optimalisasi pendayagunaan Zakat, Infak, Sedekah yang kreatif, 

inovatif, dan produktif  

3) Optimalisasi pelayanan donatur 

3. Struktur Organisasi LAZISMU Banyumas 

Gambar 

Struktur Organisasi LAZISMU Banyumas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi LAZISMU Banyumas 
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4. Program-Program LAZISMU Banyumas 

 Program – program dalam pendistribusian LAZISMU Banyumas 

yang berjalan saat ini di bagi menjadi lima pilar program yaitu, pilar 

ekonomi, pilar pendidikan, pilar kesehatan, pilar dakwah, pilar 

kemanusiaan. 

a. Pilar Ekonomi 

 Tujuan dari pilar ekonomi guna mendorong kemandirian dan 

meningkatkan pendapatan, kesejahteraan kerja, dan semangat 

kewirausahaan dengan kegiatan ekonomi dan pembentukan usaha 

yang halal serta memberdayakan. 

1) Pemberdayaan UMKM 

Kegiatan Pemberdayaan UMKM LAZISMU Banyumas berjalan 

dengan kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui pemberian 

usaha dan penguatan usaha denan penguatan skempa lemitraan 

kepada individu atau kelompok usaha yang bertujuan agar usaha 

yang dilaksanakan oleh mustahik bisa berkembang dan mustahik 

dapat berovolusi menjadi muzakiyang nantinya dapat 

menunaikan zakat. 

2) Perternakan Masyarakat Madani 

Kegiatan Pemberdayaan Ekonomi satu ini bertujuan guna 

membantu para mustahik dengan melalui system ini pertenakan 

terpadu serta ramah lingkungan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan pemberdayaan mustahik 

3) Tani Bangkit 

Kegiatan Pendayagunaan  jamaah dalam Gerakan Jamaah 

Dakwah Jamaah (GDGJ) yang dilaksanakan guna 

memberdayakan petani agar memaksimalkan dalam proses serta 

hasil tanamnya semakin bertambah banyaknya ilmu serta 

penghasilanya. 
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b. Pilar Pendidikan 

 Tujuan dari program ini guna meningkatkan sumberdaya 

manusia (SDM), keumatan, serta kebangsaan melalui program 

pendidikan, penyediaan beasiswa, pelatihan guru, dan memperkuat 

strategi fasilitas pendidikan, baik tingkat dasar sampai perguruan 

tinggi. 

1) Beasiswa Mentari 

Kegiatan Beasiswa mentari yaitu gerakan kepaedulian social 

guna menjamin pendidikan melalui pola pengasuh dalam bentuk 

beastudy bagi murid yang dilahirkan dari kaum dhuafa. 

2) Beastudi Sang Surya  

Kegiatan Beasiswa sang surya yaitu gerakan meningkatkan 

akses pendidikan lanjutan yang berkualitas dengan memberikan 

sebuah kesempatan kepada generasi muda atau siswa yang 

berprestasi namun dalam menempuh pendidikan terdapat 

kendala ekonomi. 

3) Peduli Guru 

Kegiatan peduli uru merupakan gerakan social dalam bagian 

pendidikan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

kualitas, mutu, serta kesejahteraan guru honorer dan non 

sertifikasi melalui pemberdayaaan guru. 

4) Save Our School 

Save Our School adalah kegiatan penggabungan pengembangan 

system pembelajaran, pembangunan sarana serta prasarana, 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) serta 

pemberian beastudy di sekolah agar dapat menjadi lebih baik dan 

bisa meningkatkan kualitas pendidikan. 

5) Sekolah cerdas 

Yaitu sebuah kegiatan pendukung pengadaan serta pembiayaan 

kebutuhan sekolah agar dapat menunjang mutu pendidikan yang 

lebih baik mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 
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6) Muhammadiyah Schoolarship Preparation Program (MSPP) 

7) Muhammadiyah Schoolarship Preparation Program yaitu 

kegiatan pembiayaaan pendidikan lanjut untuk mempersiapkan 

kader terbaik guna melanjutka studi pada jenjang lanjut diluar 

negri serta menjadi penerus yang cerdas dan berilmu. 

c. Pilar Kesehatan 

 Program ini dilaksanakan yang mempunyai guna meningkatkan 

layanan dibagian kesehatan masyarakat, difokuskan dikalangan 

keluarga kaum dhuafa melalui gerakan kuratif mauoun kegiatan 

preventif (berupa penyuluhan) maupun kampanye. 

1)  Indonesia Mobile Clinic 

Indonesia Mobile Clinic yaitu suatu kegiatan pelayanan 

kesehatan dengan memberikan fasilitas mobil kesehatan berupa 

ambulan siaga di Sembilan titik kabupaten banyumas ambulan 

tersebut beroprasi yang bertujuan memberikan kemudahan 

mobilitas layanan kesehatan. 

2) Peduli Kesehatan 

Kegiatan Pedulikesehatan yaitu kegiatan yang khusus pada 

upaya tindakan preventif, pengobatan seta mempunyai tujuan 

memudahkan akses kesehatan bagi massyarakat sekitar. 

d. Pilar Dakwah 

 Program yang memiliki tujuan guna gerkan dakwah 

kemasyarakatan yang berdampak langsung dalam menciptakan 

masyarakat islami seta menjangkau partisipasi aktif dalam suatu 

kelompok masyarakat yang kurang baik di kalangan miskin, 

perkotaan, ataupun didaerah asing dengan semangat dakwah islami. 

1) Da’I Mandiri  

Dalam program dai mandiri, fokusnya merupakan program 

pengembangan sumber energi dai yang bertugas di daerah 

wilayah pedalaman ataupun 3T( Tertinggal, Terdepan, Terluar) 

di Kabupaten Banyumas. 
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2) Back To Masjid 

Program kembali ke masjid merupakan program kesejahteraan 

masjid selaku pusat pembinaan serta pemberdayaan masyarakat 

dekat serta pemeliharaan sarana masjid. 

3) Pemberdayaan Mualaf 

Program pemberdayaan muallaf merupakan pembinaan dan 

dorongan untuk muallaf dengan tujuan menjadikan mereka 

mampu memperdalam nilai- nilai serta hukum Islam secara 

kaffah. 

4) Sinergi Penguatan Persyarikatan 

Program sinergi penguatan organisasi ialah program kerja 

aktivitas sosial, dakwah, serta keagamaan dengan majelis, 

Lembaga serta organisasi otonom Muhammadiyah. 

e. Program Kemanusiaan 

  Program ini ditunjukan pada penanggulangan bencana dan 

misi kemanusiaan, baik berbentuk kesiapsiagaan bencana, paham 

darurat, rehabilitasi serta rekonstruksi dicoba secara 

berkesinambungan sistematis serta mengaitkan mitra internal 

Muhammadiyah dan luar. 

1) Indonesia Siaga 

Program Indonesia Siaga merupakan program kemanusiaan 

selaku wujud paham darurat serta paham pascabencana bencana 

mulai dari aktivitas Search and Rescue (SAR), rekonstruksi serta 

rehabilitasi pula bekerja pada bisnis penangkalan bencana 

dengan Muhammadiyah Disaster Management Center ( MDMC) 

serta Lembaga Lingkungan serta Penanggulangan Bencana 

Wilayah Banyumas (LLHPB). 

2) Dorongan Muhammadiyah 

Ialah program prakarsa Muhammadiyah untuk menolong 

permasalahan sosial serta kemanusiaan seperti bencana alam, 

kelaparan, serta permasalahan kemiskinan yang lain. 
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3) Bedah Rumah  

Bedah rumah ialah salah satu program unggulan di Indonesia 

menanggulangi kebutuhan bawah keluarga miskin di kabupaten 

tersebut Banyumas dengan membagikan dorongan rumah layak 

huni serta sehat sehingga bisa bernaung serta jadi keluarga yang 

bahagia harmonis. 

5. Bagaimana Bentuk Program Pendistribusian Zakat Produktif 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Melalui Program 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas  

 Setiap program mempunyai bentuk program masing-masing 

begitu juga dengan program pendistribusian zakat di LAZISMU 

Banyumas. Mengenai bentuk program pendistribusian zakat produktif 

dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan 

UMKM di LAZISMU Banyumas diperoleh data bahwa Program 

pendistribusian zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik melalui pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas 

adalaah aktifitas penyaluran zakat kepada para mustahik sesuai dengan 

syariat Islam. Tujuan dari program pendistribusian zakat produktif yaitu 

meningkatkan skils mutahik dalam berekonomi. Hal ini sejalan dengan 

(hasil wawancara dengan Bapak Sabar Waluyo  selaku Manajer 

LAZISMU Banyumas) yang menyatakan bahwa “untuk pendistribusian 

zakat melalui UMKM itu.. pertama mengacu pada surat At-Taubah ayat 

60 ya, dimana zakat harus di salurkan kepada 8 asnaf, dan salah satu 

bentuk programnya pemberdayaan UMKM, program itu mempunyai 

maksud merubah kondisi mustahik tersebut menjadi muszaki dengan 

cara diberdayakan diasah dilatih skil buat membangun UMKM”  

 Mengenai sisstem dalam program pendsistribusian zakat 

produktif melalui pemberdyayaan UMKM di LAZISMU Banyumas 

(menurut hasil wawancara dengan Bapak Sabar Waluyo selaku Manajer 

di LAZISMU Banyumas) mengatakan, bahwa bantuan diberikan secara 

langsung tanpa perantara dengan pihak lain. Progrsm tersebut dilakukan 
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oleh karyawan LAZISMU sendiri dan mendapat bantuan dari relawan 

yang terdirir dari mahasiswa yang telah mendapatkan beasiswa dari 

LAZISMU. Dan menurut hasil wawancara dengan Bapak Romi selaku 

Relawan LAZISMU Banyumas,  Relawan tersebut tidak hanya 

menyalurkan, akan tetapi mereka juga melengkapi kebutuhan para 

muzaki. Sehingga bantuan yang dislaurkan dapat berguna dan efektif 

dalam pelaksanaanya. 

 Menurut (hasil wawancara dengan bapak Habib selaku kepala 

divisi di LAZISMU Banyumas) yang telah di reduksi, Program 

pendistribusian zakat melalui pemberdayaan UMKM Banyumas 

memiliki bentuk pendistribusian yang menggunakan dua cara, antara 

lain yaitu ditribusi produktif kreatif dan distribusi produktif tradisional, 

mereka mengungkapkan bahwa lebih mengutamkan memberkan 

bantuan dalam bentuk barang daripada uang tunai, mengapa demikian, 

karena mereka menghindari dari adanya penyalahgunaan dana bantuan. 

Disisi lain dana bantuan tersebut juga dana dari umat. Oleh sebab itu, 

LAZISMU menekankan harus tetap amanah sesuai syariat Islam. 

 Dalam Pendistribusian zakat  LAZISMU Banyumas juga 

memiliki pola pendsitribusian yaitu mengguanakan pola merata dari 

semua golongan. Jadi LAZISMU tidal mengutamakan satu sama lain 

diantara 8 asnaf dan tidak membanding-mbandingkan dengan 8 asnaf 

tersebut, semua golongan akan ditindak lanjuti dengan laporan yang 

telah masuk. Disaat LAZISMU menerima laporan, pihak dari divisi 

tersebut akan segera memproses laporan tersebut sesuai dengan SOP. 

(Menurut hasil wawancara dengan bapak Habib selaku kepala divisi 

LAZISMU Banyumas). 

 Selain itu mengenai proses program pendistribusian zakat 

melalui pemberdayaan UMKM menurut hasil wawancara dengan bapak 

habib  selaku pemegang divisi pendistribusian LAZISMU Banyumas, 

memiliki langkah – langkah yang harus dilakukan sebelum kegiatan 

penyaluran bantuan. Langkah  yang wajib dilakukan yaitu: 
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a. Registrasi 

Formulir Survey Calon Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

(Sumber : Gambar LAZISMU Banyumas) 

Langkah awal meregistrasi calon mustahik, dengan mengisikan 

lembar surat permohonan bantuan modal usaha, didalamnya 

terdapat nama, alamat, nomor telepon, tempat tanggal lahir, 

pekerjaan, nomor ktp, dan calon mustahik mengajukan perhohonan 

modal usahanya sesuai yang dibutuhkan calon mustahik, dan calon 

mustahik berhak melampirkan persyaratan seperti fotokopy 

KTP/SIM, fotocopy kartu keluarga, proposal rencana usaha, dan 

denah lokasi tempat tinggal, apabila semua data tersebut sudah 



54 
 

 

terkumpul berlanjut proses dalam langkah selanjutnya. 

b. Survey Mustahik 

Dari LAZISMU atau Relawan melakukan survei dengan membawa 

form asessement. 

Formulir Survey Calon Mustahik 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

(Sumber : Gambar LAZISMU Banyumas) 

Dengan form assessment berguna untuk menilai dan memberikan 

skoring. Dan skoring berpengaruh bahwa mustahik tersebut layak 

dibantu atau tidak.  
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c. Pencairan Dana Zakat  

Lalu data survei diserahkan kepada kepala menejer program 

pendistribusian dan direktur. 

Formulir Survey Calon Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

(Sumber : Gambar LAZISMU Banyumas) 

 

 Di saat penyerahan data kepada kepala program dan direktur 

petugas survey tersebut akan memaparkan hasil survey tersebut 

secara narasi. Sebagai bentuk komunikasi dalam sebuah pembuatan 

rencana dan tujuan yang akan disalurkan kepada mustahik.  
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d. Pembinaan Mustaik 

LAZISMU Banyumas melakukan pembinaan kepada calon 

penerima bantuan (mustahik). Hal tersebut memiliki tujuan agar 

calon penerima bantuan modal agar satu pandangan dan stu 

menejemen dengan LAZISMU Banyumas dalam mengelola 

usahanya. Dalam pembinaanya calon penerima bantuan modal akan 

diberikan materi mengenai ilmu mengatur keuangan, meteri 

pemasaran , akuntansi, dan keislaman. Apabila calon penerima 

bantuan modal tersebut sanggup memahami dan merealisasikan, 

maka Insyaallah dalam usaha yang ia kelola akan berjalan dengan 

baik. 

e. Monitoring 

Dari LAZISMU akan tetap melakukan monitoring dengan tujuan 

untuk mengawasi apakah ada perkembangan yang telah dicapainya 

atau bahkan tidak ada perubahan apapun. Dalam mengawasi pihak 

LAZISMU mempunyai banyak cara. LAZISMU mengawasinya 

dengan cara berkedok meninggalkan kotak atau kaleng sedekah. 

Setiap minggu sekali akan di datangi oleh pihak LAZISMU untuk 

mengambil isi kaleng tersebut dan menanyakan kondisi 

perkembangan dalam usahanya. Apabila kaleng tersebut berisi 

banyak, maka bisa di kartegorikan usaha tersebut mengalami 

perkembangan dalam usaha dan jiwanya. (Hasil wawancara dengan 

bapak Habib selaku pemegang kepala divisi Pendistribusian). 

6. Apa Saja Faktor - Faktor Yang Mendukung Efektivitas 

Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Melalui Program Pemberdayaan UMKM 

di LAZSIMU Banyumas? 

 (Menurut hasil wawancara dengan bapak sabar waluyo selaku 

manajer LAZISMU Banyumas) efektifitas yaitu ke kemampuan untuk  

memilih tujuan yang tepat untuk sebuah hasil atau pencapaian yang 

telah ditetapkan. Setiap program kegiatan pasti mempunyai perencanaan 
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(planning) yang dialamnya berisi sasaran atau target dan tujuan. Dengan 

demikian untuk mengukur tingkat keefektivan program yang sedang 

dilaksanakan. 

 (Menurut bapak habib selaku pemegang divisi pendistribusian 

LAZISMU) tujuan dari program tersebut guna mengembangkan 

potensi-potensi dari calon penerima bantuan dalam segi ekonomi, 

mensejeahterakan mustahik dari kemiskinan. Besar harapan dengan 

bantuan dari LAZISMU Banyumas menjadikan muzaki yang kreatif 

inovatif dan kuat, bangkit, dan mandiri dalam usaha yang dijalankanya 

agar dapat berkembang sehingga, bantuan tersebut mempunyai makna 

dan sanggup meningkatkan derajatnya dari mustahik menjadi muzakki. 

 Mengenai sumberdaya manusia bertepaan (wawancara dengan 

bapak Romy Selaku Relawan LAZISMU Banyumas) Dalam sebuah 

kegiatan pasti dibutuhkan sumber daya manusia. Sumber daya 

mempunyai fungsi untuk melaksanakan tugas dari program yang telah 

di planning sejak awal, maka dari itu pentingnya sebuah lembaga untuk 

mencari sumberdaya manusia yang biasa di sebut karyawan. LAZISMU 

Banyumas memiliki beberapa karyawan dalam menjalankan program 

pendistribusian zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik melalui pemberdayaan UMKM yang dilaksanakan oleh 

karyawan yang di bagian pendistribusian. Akan tetapi, terkadang 

LAZISMU mengalami kendala yaitu kurangnya karyawan yang 

mengakibatkan terhambatnya dalam proses pendistribusianya. Maka 

dari itu LAZISMU mencari sumberdaya manusia yang biasa disebut 

relawan. Relawan terdiri dari beberapa mahasiswa yang bersedia 

membantu dalam pelaksanaan program pendistribusian zakat. 

Mahasiswa yang dijadikan relawan tersebut mahasiwa yang mendapat 

beasiswa dari LAZISMU Banyumas. Dengan demikian mahasiswa yang 

menjadi relawan tersebut mempunyai tanggung untuk membantu dalam 

proses pendistribusian zakat. 

 Selanjutnya (menurut wawancara dengan bapak Sabar Waluyo 
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selaku manajer dan mas Romy selaku relawan LAZISMU Banyumas) 

lingkungan prestasi atau lingkungan kerja. Lingkungan kerja dalam 

sebuah organisasi memang sangat berpengaruh dalam kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua macam. diantaranya adalah 

lingkungan fisik dan non fisik. Menurut hasil wawancara dengan mas 

Romy bahwa LAZISMU  mempunyai lingkungan fisik yang 

mendukung. Diantaranya adalah kantor cabang dengan fasilitas yang 

baik, kantor layanan kecamatan, mobil layanan, dan para karyawan dan 

relawan yang ramah dan disiplin. Mobil layanan pun tidak hanya bagi 

para mustahik. Namun, LAZISMU  juga mempunyai mobil dinas 

pribadi. Sedangkan linkungan non fisik LAZISMU  adalah hubungan 

kerja antara pimpinan dengan bawahan atau hubungan kerja antar 

pegawai. Dari beberapa narasumber menjelaskan bahwa LAZISMU  

selalu berkoordinasi dalam pelaksanaan kegiatan. Dan juga (menurut 

hasil observasi saya), amil di Lazsimu mempunyai sifat yang sopan, 

santun, halus ,lembut, dalam komunikasi dengan lembaga yang berbeda 

pun masih selalu mendapat respon sangat baik, apalagi hubugan anatara 

KL sangat agresif dalam berkomunikasi dan buka jaringan. 

 Mengenai komunikasi berdapatan informasi dari (hasil wawan 

cara dengan bapak Habib) Komunikasi merupakan alat untuk 

mengarahkan, memotivasi, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Bapak Habib 

mengatakan, memang memiliki beberapa kantor layanan yang berada di 

kecamatan. Sehingga, hal tersebut perlu adanya koordinasi antara 

pimpinan dan pegawai bahkan pegawai juga pegawai. Karena, jika 

kantor layanan mengalami kendala. Maka, hal tersebut bisa diambil alih 

oleh kantor cabang. Komunikasi mempunyai peran penting untuk 

mendukung efektivitas dan efisiensi kegiatan.  

 Sebuah organisasi tentu mempunyai pemimpin. Tugas 

pemimpin selain mengarahkan para pegawainya, pemimpin juga 

bertugas dalam pengambilan keputusan. Dalam kegiatan 



59 
 

 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan UMKM lazismu, 

pemimpin mempunyai peran utama dalam persetujuan calon penerima 

manfaat. Tidak hanya kepada pegawai, pemimpin dalam kegiatan 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan UMKM juga bertugas 

untuk mengarahkan para penerima manfaat tentang bagaimana cara 

untuk mengelola sebuah usaha.dan pemimpin berusaha menekankan 

kepada pegawainya tentang sikap jujur dan amanah. Alasannya, 

kegiatan pendistribusian zakat produktif tersebut merupakan dana dari 

masyarakat. Muzakki memberikan kepercayaan dan amanah besar 

kepada lembaga untuk mengelola zakat dan menyalurkannya sesuai 

target.(menurut bapak Sabar Waluyo LAZISMU). 

7. Analisis Data Pendistribusian Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 

Tabel 1.2 

Data-data muustahik yang menerima bantuan zakat Dari LAZISMU 

Banyumas 

NO Nama Alamat Jumlah Bantuan 

1. Hermi Prusanti 
Kedungwuluh, 

Purwokerto Barat 

Rp.2.000.000,

. 
Gerobak Usaha Burger 

2. Fani Ariska 
Rejasari, 

Purwokerto Barat 

Rp.3.500.000,

. 

Gerobak Usaha Mie 

Ayam Atha 

3. Noerma Susetyo 
Kober, 

Purwokerto Barat 

Rp.1.000.000,

. 

Peralatan Usaha Warung 

Rames 

4. 
Mamang 

Subada 

Bancar Kembar, 

Purwokerto Utara 

Rp.3.789.500,

. 

Peralatan Usaha 

Milkshake 

5. Untung 
Bancar Kembar, 

Purwokerto Utara 

Rp.4.276.000,

. 

Gerobak Ful Usaha Bubur 

Ayam 

Sumber: Dokumen LAZISMU Banyumas 

 Dari data di atas, Masing-masing mustahik diberikan bantuan 

zakat dari program pemberdayaan UMKM sesuai dengan apa yang 

mereka ajukan dan harapannya setelah mustahik menerima bantuan 

zakat produktif dari LAZISMU kondisi ekonomi mustahik semakin 

meningkat. 
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B. Hasil Pembahasan 

1. Bentuk Program Pendistribusian Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Melalui Program 

Pemberdayaan UMKM di LAZISMU Banyumas 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. Bentuk 

program pendistribusian zakat produktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Banyumas yaitu kegiatan penyaluran zakat kepada mustahik sesuai 

dengan anjuran agama islam. Yang mempunyai tujuan membantu para 

mustahik yang tergolong 8 asnaf dalam ber ekonomi. Hal tersebut sesuai 

dengan makna dari arti surat At-Taubah Ayat :60  yaitu Ayat tersebut 

memberikan tuntunan kepada kita mengenai cara mengambil zakat 

dan pendistribusiannya, yaitu diambil dari golongan orang-orang 

yang kaya dan diserahkan kepada golongan-golongan yang miskin, 

secara rinci orang-orang yang berhak mendapat- kan zakat adalah 

Fakir, Miskin, Amil, Mualaf, Riqab, Gharimin, Sabilillah, dan Ibnu 

sabil. Dan sesuai pula dengan penelitian yang dikaji oleh M. Samsul 

Haidir dengan hasil penelitian pengimplementasian modal zakat 

produktif berdampak positif dalam pengentasan kemiskinan, 

peningkatan pendapatan dan melahirkan generasi baru 

wirausahawan. 

 LAZISMU Banyumas menggunakan system dengan bantuan 

diberikan secara langsung tanpa perantara dengan pihak lain. Progrsm 

tersebut dilakukan oleh karyawan Lazismu sendiri dan mendapat 

bantuan dari relawan yang terdirir dari mahasiswa yang telah 

mendapatkan beasiswa dari LAZISMU. Dan menurut hasil wawancara 

dengan Bapak Romi selaku Relawan LAZISMU Banyumas, Relawan 

tersebut tidak hanya menyalurkan, akan tetapi mereka juga melengkapi 

kebutuhan para muzaki. Sehingga bantuan yang dislaurkan dapat 

berguna dan efektif dalam pelaksanaanya. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan teori yang di kemukakan oleh Hartatik. Yang menyatakan 
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Aktivitas penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahik. 

Penyaluran dana zakat dilaksanakan dengan melakukan peranan 

manajemen. Yang bertujuan supaya organisasi bisa tercapai secara 

efisien. 

 Dalam bentuk pendistribusian LAZISMU menggunakan  cara, 

yaitu ditribusi produktif kreatif, mereka mengungkapkan bahwa lebih 

mengutamkan memberkan bantuan dalam bentuk barang daripada uang 

tunai, mengapa demikian, karena mereka menghindari dari adanya 

penyalahgunaan dana bantuan. Disisi lain dana bantuan tersebut juga 

dana dari umat. Oleh sebab itu, LAZISMU menekankan harus tetap 

amanah sesuai syariat Islam. Hal tersebut sesuaai dengan teori M. Arif 

Mufraini. Yang menyatakan Ditribusi konsumtif tradisional, yakni 

distribusi yang disalurkan guna pemakaian langsung. Contohnya 

merupakan zakat fitrah serta zakat mal. Distribusi konsumtif kreatif, 

distribusi disalurkan dalam wujud benda. Contohnya merupakan 

peralatan sekolah serta beasiswa. Distribusi produktif tradisional, 

distribusi yang disalurkan dalam wujud beberapa barang produktif. 

Contohnya yakni ternak. Memberi dalam wujud produktif menghasilkan 

peluang kerja untuk orang miskin. Arif Mufraini menyebutkan dengan 

istilah produktif tradisional. 

 Dalam Pendistribusian zakat  LAZISMU Banyumas juga 

memiliki pola pendsitribusian yaitu mengguanakan pola merata dari 

semua golongan. Jadi LAZISMU tidal mengutamakan satu sama lain 

diantara 8 asnaf dan tidak membanding-mbandingkan dengan 8 asnaf 

tersebut, semua golongan akan ditindak lanjuti dengan laporan yang 

telah masuk. Disaat LAZISMU menerima laporan, pihak dari divisi 

tersebut akan segera memproses laporan tersebut sesuai dengan SOP. 

Hal tersebut sesuai dengan teori (Ansori,2018) yang menyatakan 

Pembagian zakat wajib adil bagi aturan- aturan berikut: Bila zakat yang 

terkumpul banyak, hingga tiap- tiap kalangan berhak menerima zakat 

cocok dengan kebutuhannya tersediri. Pendistribusian wajib dicoba 
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secara merata cocok dengan kelompok yang didetetapkan. Zakat hanya 

boleh dibagikan kepada sebagian kalangan saja. Syaratnya, kebutuhan 

kelompok tersebut membutuhkan penindakan lebih. Orang miskin 

dijadikan selaku kalangan awal penerima zakat. 

Keyakinan antara pemberi serta penerima zakat wajib dibentuk. 

 Data penelitian diatas sejalan dengan teori yang ada, hal 

demikian membuktikan bahwa pola yang LAZISMU gunakam 

menggunaka pola pendistribusian produktif dan dengan pola 

distribusinya adil merataterhadap 8 asnaf, dalam syariat islam juga 

mempunyai aturan khusus, sama dengan LAZISMU Banyumas 

distribusi menyalurkan kebanyakan pada 4 golongan sebab di era 

modern seperti sekarang ini banyak pertimbangan mustahik dalam 

menjalankan Usaha karna beberapa hal. (Dari hasil pengamatan peneliti) 

dengan demikian LAZISMU harus lebih  mempertimbangkan hal 

demikian untuk calon mustahik yang mempunyai potensi dalam 

program pendistribusian zakat melalui pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Banyumas, maka apa bila berhasil dampaknya akan lebih 

mematangkan dalam proses pengentasan kemiskinan dan penambahan 

muszaki baru. Seperti dalam teori (Bank Indonesia 2022) yang 

mengemukakan satu dari lima jari yaitu jari kelingking yang berbunyi 

Jari Kelingking, mewakili UMKM yang berfungsi dalam pelakon usaha, 

harus pajak dan pembukaan pekerjaan. Kebersamaan Usaha Mikro, 

Kecil serta Menengah( UMKM) dengan bank umum ialah salah satu 

dari sekian banyak wujud simbiosis mutualisme dalam perekonomian. 

Kebersamaan tidak cuma berguna untuk keduanya, namun pula bagi 

warga serta pemerintah. Warga menikmati ketersediaan lapangan kerja 

dan pemerintah menikmati kinerja ekonomi berbentuk kenaikan Produk 

Dalam negeri Bruto( PDB), yang menyumbang lebih dari separuh PDB 

Indonesia. Tetapi, kerjasama tersebut senantiasa wajib berpegang pada 

prinsip kehati- hatian buat menjamin terwujudnya khasiat bagi kedua 

belah pihak. Maka dari situlah harus sangat di perhatikan dalam 
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mempertimbangkan mustahik. 

 LAZSIMU Banyumas berusaha menekankan dalam karakter 

mustaik karena LAZSIMU memberikan penyaluran modal tidak 

semata-mata meningkatkan drajat yang awalnya mutahik menjadi 

muzaki, tapi LAZISMU berharap lebih untuk mengokohkan sesame 

insan agar membuat revolusi social,ekonomi dan agama. Hal tersebut 

selaras dengan teori (Yuliyaniti, 2020) yang menyatakan Mustahik 

dalam kategori ini bukan karena ketidakmampuan dalam bidang 

financial. Namun, hal tersebut karena jasa dan tujuannya untuk 

kepentingan umat Islam. Contohnya adalah amil, muallaf, dan fi 

sabilillah. Amil mendapatkan dana zakat karena tugasnya sebagai 

pengelola dana zakat. Muallaf mendapat dana zakat karena memberi 

dukungan kepada umat Islam dan mengantisipasi umat Islam dari 

tindakan anarkis. Fi sabilillah diberikan dana zakat untuk semua 

kegiatan yang bermuara pada kemasahatan umat Islam. 

 Dari hasil wawancara yang telah peneliti simpulkan 

pendistribusian LAZISMU Banyumas, memiliki langkah – langkah 

yang harus dilakukan sebelum kegiatan penyaluran bantuan. Langkah  

yang wajib dilakukan yaitu: 

a. Registrasi. 

Langkah awal meregistrasi calon mustahik,  dengan mengisikan 

lembar surat permohonan bantuan modal usaha, didalamnya 

terdapat nama, alamat, nomor telepon, tempat tanggal lahir, 

pekerjaan, nomor ktp, dan calon mustahik mengajukan 

perhohonan modal usahanya sesuai yang dibutuhkan calon 

mustahik, dan calon mustahik berhak melampirkan persyaratan 

seperti fotokopy ktp/sim, fotocopy kartu keluarga, proposal 

rencana usaha, dan denah lokasi tempat tinggal, apabila semua 

data tersebut sudah terkumpul berlanjut proses dalam langkah 

selanjutnya. 
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b. Survey Mustahik 

Dari LAZISMU atau Relawan melakukan survei dengan 

membawa form asessement. Dengan form assessment berguna 

untuk menilai dan memberikan skoring. Dan skoring 

berpengaruh bahwa mustahik tersebut layak dibantu atau tidak. 

c. Pencairan Dana Zakat  

Lalu data survei diserahkan kepada kepala menejer program 

pendistribusian dan direktur.  

d. Pembinaan Mustaik 

LAZISMU Banyumas melakukan pembinaan kepada calon 

penerima bantuan (mustahik). Hal tersebut memiliki tujuan agar 

calon penerima bantuan modal agar satu pandangan dan satu 

menejemen dengan LAZISMU Banyumas dalam mengelola 

usahanya. Dalam pembinaanya calon penerima bantuan modal 

akan diberikan materi mengenai ilmu mengatur keuangan, 

meteri pemasaran , akuntansi, dan keislaman. Apabila calon 

penerima bantuan modal tersebut sanggup memahami dan 

merealisasikan, maka Insyaallah dalam usaha yang ia kelola 

akan berjalan dengan baik. 

e. Monitoring 

Dari LAZISMU akan tetap melakukan monitoring dengan 

tujuan untuk mengawasi apakah ada perkembangan yang telah 

dicapainya atau bahkan tidak ada perubahan apapun. Dalam 

mengawasi pihak LAZISMU mempunyai banyak cara. 

LAZISMU mengawasinya dengan cara berkedok meninggalkan 

kotak atau kaleng sedekah. Setiap minggu sekali akan di datangi 

oleh pihak LAZISMU untuk mengambil isi kaleng tersebut dan 

menanyakan kondisi perkembangan dalam usahanya. Apabila 

kaleng tersebut berisi banyak, maka bisa di kartegorikan usaha 

tersebut mengalami perkembangan dalam usaha dan jiwanya. 

(Hasil wawancara dengan bapak Habib selaku pemegang kepala 
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divisi Pendistribusian). 

 Dalam hasil penelitisn ini sesuai dengan  teori yang di 

kemukakan oleh Ath – Thoilah dalam Abdullah menyampaikan 

Forecasting, peramalan dengan memprediksi, memproyeksikan, serta 

membuat ditaksir saat sebelum membagikan zakat. Planning, 

perencanaan bertujuan guna merumuskan serta merancang sesuatu aksi 

baik tujuan atauobjek penerima zakat selaku pencapaian sesuatu 

program. Organizing dan leading, pengorganisasian serta mengetuai, 

ialah menghimpun sebagian faktor semacam ketentuan baku. Tujuannya 

buat menyukseskan program tersebut. 

2. Faktor Yang Mendukung Efektivitas Pendistribusian Zakat 

Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Melalui 

Program Pemberdayaan UMKM di LAZSIMU Banyumas 

 Dari hasil wawancara,observasi dan dokumentasi penelitian 

LAZISMU Banyumas efektifitas dapat disimpulkan yaitu : 

a. Memilih Tujuan 

 kemampuan untuk  memilih tujuan yang tepat untuk sebuah 

hasil atau pencapaian yang telah ditetapkan. Setiap program 

kegiatan pasti mempunyai perencanaan (planning) yang dialamnya 

berisi sasaran atau target dan tujuan. tujuan dari program tersebut 

guna mengembangkan potensi-potensi dari calon penerima bantuan 

dalam segi ekonomi, mensejeahterakan mustahik dari kemiskinan. 

Besar harapan dengan bantuan dari LAZISMU Banyumas 

menjadikan muzaki yang kreatif inovatif dan kuat, bangkit, dan 

mandiri dalam usaha yang dijalankanya agar dapat berkembang 

sehingga, bantuan tersebut mempunyai makna dan sanggup 

meningkatkan derajatnya dari mustahik menjadi muzakki. Dengan 

demikian untuk mengukur tingkat keefektivan program yang sedang 

dilaksanakan hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh 

(Mufti Afif, 2018) yang menyatakan Evektifitas yaitu kesesuaian 

antara output dan tujuan yang sudah ditetapkan. Sehingga, 
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efektifitas merupakan suatu kejadian yang telah terjadi dikarenakan 

keselarasan antara hasil yang telah dicapai dengan hasil yang telah 

di harapkan. Dengan demikian efwktifitas adalah tercapainya 

keberasilan dalam menggapai tujuan yang ditetapkan. Hal yang 

sama di kemukakan oleh M.Steers dalam bukunya “Evektivitas 

Organisasi”Mengenai evektivitas yaitu tujuan, pemanfaatan sdm, 

lingkungan prestasi, komunikasi,dan kepimpinan. 

b. Pemanfaatan Sumberdaya Manusia 

 Dalam sebuah kegiatan pasti dibutuhkan sumber daya manusia. 

Sumber daya mempunyai fungsi untuk melaksanakan tugas dari 

program yang telah di planning sejak awal, maka dari itu pentingnya 

sebuah lembaga untuk mencari sumberdaya manusia yang biasa di 

sebut karyawan. LAZISMU Banyumas memiliki beberapa 

karyawan dalam menjalankan program pendistribusian zakat 

produktif melalui pemberdayaan UMKM yang dilaksanakan oleh 

karyawan yang di bagian pendistribusian. Akan tetapi, terkadang 

LAZISMU mengalami kendala yaitu kurangnya karyawan yang 

mengakibatkan terhambatnya dalam proses pendistribusianya. Maka 

dari itu LAZISMU mencari sumberdaya manusia yang biasa disebut 

relawan. Relawan terdiri dari beberapa mahasiswa yang bersedia 

membantu dalam pelaksanaan program pendistribusian zakat. 

Mahasiswa yang dijadikan relawan tersebut mahasiwa yang 

mendapat beasiswa dari LAZISMU Banyumas. Dengan demikian 

mahasiswa yang menjadi relawan tersebut mempunyai tanggung 

untuk membantu dalam proses pendistribusian zakat. Hal demikian 

serupa dengan teori dari M.Steers mengemukakan pencarian dan 

pemanfaatan sumberdaya manusia menjadi bagian dari pengaruh 

faktor evektivitas. Ada beberapa hal yang penting dalam pencarian 

sumberdaya dan pemanfaatan sumber daya yaitu keharusan dalam 

integrasi dan kordinasi berbagai subsistem produktif, pendukung 

pemeliharaaan, penyesuaian dan manajemen. Hal yang sama juga 
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dengan teori Ducan tentang evektivitas organisasi. 

c. Lingkungan prestasi 

 Lingkungan prestasi atau lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

dalam sebuah organisasi memang sangat berpengaruh dalam kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua macam. 

diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik. Menurut hasil 

wawancara dengan mas Romy bahwa LAZISMU  mempunyai 

lingkungan fisik yang mendukung. Diantaranya adalah kantor 

cabang dengan fasilitas yang baik, kantor layanan kecamatan, mobil 

layanan, dan para karyawan dan relawan yang ramah dan disiplin. 

Mobil layanan pun tidak hanya bagi para mustahik. Namun, 

LAZISMU  juga mempunyai mobil dinas pribadi. Sedangkan 

linkungan non fisik LAZISMU  adalah hubungan kerja antara 

pimpinan dengan bawahan atau hubungan kerja antar pegawai. Dari 

beberapa narasumber menjelaskan bahwa LAZISMU  selalu 

berkoordinasi dalam pelaksanaan kegiatan. Hal yang sesuai dengan 

teori dari M.Steers dalam Evektivitas organisasi. Dan juga (menurut 

hasil observasi saya), amil di Lazsimu mempunyai sifat yang sopan, 

santun, halus ,lembut, dalam komunikasi dengan lembaga yang 

berbeda pun masih selalu mendapat respon sangat baik, apalagi 

hubugan anatara KL sangat agresif dalam berkomunikasi dan buka 

jaringan. 

d. Proses Komunikasi 

 Komunikasi merupakan alat untuk mengarahkan, memotivasi, 

memonitor, dan mengevaluasi kegiatan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Menurut hasil wawancara mengatakan, memang 

memiliki beberapa kantor layanan yang berada di kecamatan. 

Sehingga, hal tersebut perlu adanya koordinasi antara pimpinan dan 

pegawai bahkan pegawai juga pegawai. Karena, jika kantor layanan 

mengalami kendala. Maka, hal tersebut bisa diambil alih oleh kantor 

cabang. Komunikasi mempunyai peran penting untuk mendukung 
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efektivitas dan efisiensi kegiatan. Elemen yang serupa dengan tori 

M.Steers dalam Evektifitas Organisasi. Dari hasil pengamatan 

peneliti dalam berkomunikasi Lazismu memang sudah saya akui 

sangat haus akan informasi informasi receh yang menjadikan 

suasana dalam berkomunikasi menjadi menarik, tak lupa diluar 

event-event yang tak terjadwal pun pertemuan masih sering 

dilakukan oleh LAZISMU Banyumas. 

e. Kepemimpinan 

 Berdasarkan dari hasil wawancara dan penelitian Dalam 

kegiatan pendistribusian zakat produktif pemberdayaan UMKM 

lazismu, pemimpin mempunyai peranan penting dalam persetujuan 

calon penerima manfaat. Tidak hanya kepada pegawai, pemimpin 

dalam kegiatan pendistribusian zakat produktif pemberdayaan 

UMKM juga bertugas untuk mengarahkan para penerima manfaat 

tentang bagaimana cara untuk mengelola sebuah usaha.dan 

pemimpin berusaha menekankan kepada pegawainya tentang sikap 

jujur dan amanah. Sebab, kegiatan pendistribusian zakat produktif 

tersebut merupakan dana dari masyarakat. Muzakki memberikan 

kepercayaan dan amanah besar kepada lembaga untuk mengelola 

zakat dan menyalurkannya sesuai target. Ulasan tersebut sama 

dengan teori yang dikemukakan oleh M.Steers yang menyatakan 

kepimpinan adalah proses mengarahkan  dan mempengaruhi 

pegawai  untuk melakukan pekerjaan yang sydah di tugaskan untuk 

mereka. 

3. Analisis Data Pendistribusian Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 

 Dalam Mengukur Sebuah Pengaruh, penulis hanya 

menggunakan cara yang sangat sederhana yaitu dengan melihat data – 

data mustahik yang telah menerima bantuan zakat dari LAZISMU dan 

melihat kondisi dan pendapatan para mustahik setelah mendapatkan 

bantuan zakat. Setelah melihat data-data yang ada lalu penulis mencoba 
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menganalisis data sesuai dengan kondisi mustahik. 

Tabel 3 

Pendapatan Perbulan Mustahik LAZISMU Banyumas 

NO Nama Alamat Sebelum Sesudah Keterangan 

1. Hermi Prusanti 
Kedungwuluh, 

Purwokerto Barat 

Rp.500.000,

. 

Rp.1.500.00

0 
Meningkat 

2. Fani Ariska 
Rejasari, 

Purwokerto Barat 

Rp.700.000,

. 

Rp.1.300.00

0 
Meningkat 

3. Noerma Susetyo 
Kober, 

Purwokerto Barat 

Rp.900.000,

. 

Rp.900.000,

. 
Tetap 

4. 
Mamang 

Subada 

Bancar Kembar, 

Purwokerto Utara 

Rp.800.000,

. 

Rp.1.100.00

0,. 
Meningkat 

5. Untung 
Bancar Kembar, 

Purwokerto Utara 

Rp.500.000,

. 

Rp.1.400.00

,. 
Meningkat 

 Sumber: Dokumen LAZISMU Banyumas 

 Dari data di atas, hampir semua kondisi ekonomi mustahik 

setelah mendapat bantuan zakat produktif dari LAZISMU telah 

meningkatkan kondisi perekonomian mustahik, Ada 4 mustahik yang 

kondisi perekonomianya meningkat dan hanya 1 orang saja yang kondisi 

ekonominya tetap. Jadi, distribusi zakat yang diberikan oleh LAZISMU 

kepada 5 mustahik bisa dikatakan mempengaruhi kesejahteraan 

mustahik. Program ini tidak menyimpang dari tujuan awal adanya zakat 

dari dalam konsep Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Bentuk Program Pendistribusian Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Melalui Pembaerdayaan 

UMKM di LAZISMU Banyumas 

 Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah didapatkan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa program pendistribusian zakat produktif 

dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan 

UMKM di LAZISMU Banyumas bahwa telah sesuai dengan teori – teori 

yang telah ada yaitu bentuk program tersebut adalah aktifitas social yang 

bergerak untuk mengembangkan skils berekonomi, system dalam 

program tersebutmenggunakan system secara langsung tanpa bantuan 

pihak eksternal, bentuk pendistribusian dalam program menggunakan 

penyaluran dalam bentuk prodak bukan uang tunai, pola dalam program 

tersebut menggunakan pola merata dan adil sesuai pada makna surat At 

– Taubah Ayat :60  , kriteria mustahik juga sangat di pertimbangkan oleh 

LAZISMU dan dalam program tersebut ada aktifitas proses atau langkah 

– langkah sebelum menyalurkan bantuan modal. 

2. Faktor – Faktor Program Pendistribusian Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Melalui Pemberdayaan 

UMKM Di LAZISMU Banyumas 

 Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan faktor yang 

mempengaruhi evektifnya program pendistribusian zakat produktif 

dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan 

UMKM di LAZISMU Banyumas bahwa telah sesuai dengan teori 

M.Steers  yang didalamnya terdapat pemilihan tujuan, pencarian serta 

pemanfaatan Sumber Daya Manusia, lingkungan prestasi dan 

kepemimpinan serta pengambilan kesepakatan.  

 Analisisa Pendistribusian Zakat Produktif  Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik LAZISMU Banyumas, jadi 
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distribusi zakat produktif yang diberikan oleh LAZISMU kepada 

mustahik bisa dikatakan mempengaruhi kesejahteraan mustahik. 

Program ini tidak menyimpang dari tujuan awal adanya zakat dari dalam 

konsep Islam. 

B. Saran 

1. Bagi LAZISMU Banyumas 

 Berdasarkan Penjelasan sebelumnya mengenai hasil penelitian 

dengan menganalisis program pendistribusian zakat produktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaann 

UMKM di LAZISMU Banyumas maka penulis menuliskan saran 

kepada lAZISMU Banyumas yaitu agar di perbanyak dalam pencarian 

sumberdaya manusia yang dijadikan relawan yang bertugas pada 

program pendistribusian zakat produktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Banyumas, Mengapa demikian sebab dalam aktifitas penyaluran 

program atau kegiatan pensurveian dan lain lain itu masing- masing 

pasti mempunyai date line tersendiri dalam kegiatanya maka dibentuk 

lah schedule kegiatan yang akan dilakukan oleh ralwan, agar tidak 

melalu mengandalkan fleksibel dalam suatu kondisi. Dan penulis juaga 

menyampaikan dalam organisasi juga perlu di update dalam inovasi 

organisasi agar dalam komunikasi dan proses kegiatan , agar 

perkembangan dalam sebuah organisasi selalu fresh dan lebih 

maksimal pelaksanaanya. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

 Bagi peeneliti selanjutnya agar lebih berfokus pada pemahaman 

dan fokus dalam mengkaji referensi atau sumber referensi yang terkait 

dengan program penditribusian zakat produktif melalui pemberdayaan 

UMKM DI LAZISMU Banyumas secara tidak langsung agar 

penelitian tersebut mendapatkan hasil yang lebih dari peneletian ini. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Transkip Wawancara 

1. Transkip wawancara dengan manager LAZISMU Banyumas  

Keterangan  

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Identitas Narasumber:  

Nama  : Sabar Waluyo, S.E 

Jabatan  : Manager LAZISMU 

Waktu  : 4 Januari 2023 

Tempat : Kantor LAZISMU Banyumas  

P : Bagaimana system dan bentuk pendistribusian zakat produktif? 

N : ya.. untuk pendistribusian zakat melalui UMKM itu.. pertama mengacu pada 

surat At-Taubah ayat 60 ya, dimana zakat harus di salurkan kepada 8 asnaf, dan 

salah satu bentukn programnya pemberdayaan UMKM, program itu mempunyai 

maksud merubah kondisi mustahik tersebut menjadi muszaki dengan cara 

diberdayakan diasah dilatih skil buat membangun UMKM begitu.. 

P : factor apa saja yang mempengaruhi efektifitas pendsitribusian? 

N : ya untuk efektifitas sendiri itu kemampuan untuk  memilih tujuan yang tepat 

untuk sebuah hasil atau pencapaian yang telah ditetapkan. Setiap program 

kegiatan pasti mempunyai perencanaan (planning) yang dialamnya berisi 

sasaran atau target dan tujuan. Dengan demikian untuk mengukur tingkat 

keefektivan program yang sedang dilaksanakan. 

  selanjutnya ada kondisi lingkungan itu ada lingkungan prestasi atau lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi memang sangat berpengaruh 

dalam kinerja karyawan. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua macam. 

diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik. 

 Lalu kepemimpinan tugas pemimpin yaa selain mengarahkan para pegawainya, 

pemimpin juga bertugas dalam pengambilan keputusan mas Dalam kegiatan 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan UMKM lazismu, pemimpin 



 
 

 

mempunyai peran utama dalam persetujuan calon penerima manfaat. Tidak 

hanya kepada pegawai, pemimpin dalam kegiatan pendistribusian zakat 

produktif pemberdayaan UMKM juga bertugas untuk mengarahkan para 

penerima manfaat tentang bagaimana cara untuk mengelola sebuah usaha.dan 

pemimpin berusaha menekankan kepada pegawainya tentang sikap jujur dan 

amanah. Alasannya, kegiatan pendistribusian zakat produktif tersebut 

merupakan dana dari masyarakat. Muzakki memberikan kepercayaan dan 

amanah besar kepada lembaga untuk mengelola zakat dan menyalurkannya 

sesuai target. 

 

2. Transkip wawancara dengan Kepala Divisi LAZISMU Banyumas  

Keterangan  

P: Peneliti 

N: Narasumber 

Identitas Narasumber:  

Nama  : Habib Anrillah  

Jabatan  : Divisi pendistribusian 

Waktu  : 26 Desember 2023 

Tempat : Kantor LAZISMU Banyumas  

P : Dengan bentuk apa lazismu menyalurkan bantuan? 

N : buat lazismu sendiri itu yang masih kita gunakan ya sebelumnya kalo cara 

penyaluran itu ada dua cara yaitu di distribusi produktif kreatif dan di di 

distribusikan secara produktif tradisional, dan kami lebih fokus memberikan 

bantuan dalam bentuk barang daripada uang tunai, mengapa demikian, karena 

mereka menghindari dari adanya penyalahgunaan dana bantuan, kan bisa jadi 

dana tersebut di gunakan untuk kaya kebutuhan pokok lainya,ya kami waspada 

aja mas,, 

P : Pola apa yang saat ini LAZISMU masih digunakan dalam menyalurkan dana 

bantuan modal? 

N : pola pendsitribusian kita yaitu mengguanakan pola merata dari semua golongan. 

Jadi LAZISMU tidak mengutamakan satu sama lain diantara 8 asnaf dan tidak 



 
 

 

membanding-mbandingkan dengan 8 asnaf tersebut, semua golongan akan 

ditindak lanjuti dengan laporan yang telah masuk. Disaat LAZISMU menerima 

laporan, pihak dari divisi tersebut akan segera memproses laporan tersebut 

sesuai dengan aturan aturang yang sudah di tetaokan oleh syariat islam dan SOP. 

P : Kemudaian Bagaimana langkah atau proses penyaluran pendistribusian kepada 

calon mustahik? 

N : yang pertama calon mustahik melakukan pendaftaran untuk di catat data – 

datanya ,nah ini form untuk  survey calon mustahik , didalam itu mustahik harus 

mengusi surat permohonan bantuan modal usaha, didalamnya terdapat nama, 

alamat, nomor telepon, tempat tanggal lahir, pekerjaan, nomor ktp, dan calon 

mustahik mengajukan perhohonan modal usahanya sesuai yang dibutuhkan 

calon mustahik, dan calon mustahik berhak melampirkan persyaratan seperti 

fotokopy ktp/sim, fotocopy kartu keluarga, proposal rencana usaha, dan denah 

lokasi tempat tinggal, itu harus terisi semua mas,,apabila semua data tersebut 

sudah terkumpul berlanjut proses dalam langkah selanjutnya yaitu nanti amil 

dari kita menyurvei dengan membawa form survey dengan membawa form 

assessment ini form untuk assessment ini berguna untuk me nilai memberikan 

skoring. Ini tahap penyurveian ini sangat di pentingkan mas,, kita haurus 

membawa pembicaraan yang baik agar calon mustahok jua merespondengan 

jujur dan baik juga. Dan skoring berpengaruh bahwa mustahik tersebut layak 

dibantu atau tidak. Lalu selanjutnya amil melakukan pencairan dana, biasanya 

pas pencairan dana penyurvei menemu pak sabar dengan membawa form ini .. 

mas formulir csurvei calon mustahik , ini form gunanya baut mencatat poin2 dan 

nanti dibawa ke pasabar untuk pencairan dana dan dalam penyampaianya dengan 

cara seperti presentasi kuliah gitu loh jee,..kemudian mustahik itu di bina ya jee, 

lah gunaanya pembinaan buat calon mustahik itu agar calon penerima bantuan 

modal agar satu pandangan dan stu menejemen dengan LAZISMU Banyumas 

dalam mengelola usahanya. Dalam pembinaanya calon penerima bantuan modal 

akan diberikan materi mengenai ilmu mengatur keuangan, meteri pemasaran , 

akuntansi, dan keislaman. Apabila calon penerima bantuan modal tersebut 

sanggup memahami dan merealisasikan, maka dari situ kita bisa golongkan 



 
 

 

mustahik itu insyaallah bisa mengelola usahanya dengan mandiri,..lalu langkah 

selanjutnya ada monitoring ya jee,, monitoring itu kami gunakan untuk 

mengawasi apakah ada perkembangan yang telah dicapainya atau bahkan ngagk 

ada perubahan apapun. Kan kita bisa memonitoring mempunyai banyak cara 

jee... biasa kita mengawasinya dengan cara berkedok meninggalkan kotak atau 

kaleng sedekah. Setiap minggu sekali akan di datangi oleh pihak LAZISMU 

untuk mengambil isi kaleng tersebut dan menanyakan kondisi perkembangan 

dalam usahanya. Terus kadang juga kaya biasanya ngajakin makan bareng kaya 

sukuran aja kan bisa diliat kan, ohh berate usaha dagangan mereka lagi rame 

Apabila kaleng tersebut berisi banyak, maka bisa di kartegorikan usaha tersebut 

mengalami perkembangan,, lalu apa lagi pertanyaanya,, 

P: Untuk tujuan dari program pendistribusian zakat di lazismu itu apa ya pak? 

N : untuk tujuan ya yaa,,, tujuan dari program mengembangkan potensi-potensi dari 

calon penerima bantuan dalam segi ekonomi, mensejeahterakan mustahik dari 

kemiskinan. Yang kami harapkan ini mas kan dengan bantuan dari kita 

menjadikan muzaki yang kreatif inovatif dan kuat, bangkit, dan mandiri dalam 

usaha yang dijalankanya agar dapat berkembang sehingga, bantuan tersebut 

mempunyai makna dan sanggup meningkatkan derajatnya dari mustahik 

menjadi muzakki kaya sepesial memorys,,.begituu.. 

P : Seberapa penting komunikasi dengan kantor layanan dalam suatu program? 

N: memang memiliki beberapa kantor layanan yang berada di kecamatan. 

Sehingga, hal tersebut perlu adanya koordinasi antara pimpinan dan pegawai 

bahkan pegawai juga pegawai. Karena, jika kantor layanan mengalami kendala. 

Maka, hal tersebut bisa diambil alih oleh kantor cabang. Komunikasi 

mempunyai peran penting untuk mendukung efektivitas dan efisiensi kegiatan 

yang berlangsung, kalo sedikit miskom aja kami dalam aktifitasnya akan sedikit 

menjadi masalah,, 

 

3. Transkip wawancara dengan Relawan LAZISMU Banyumas Keterangan  

P: Peneliti 

N: Narasumber 



 
 

 

Identitas Narasumber:  

Nama  : Romi Zarida 

Jabatan  : Relawan 

Waktu  : 26 Desember 2023 

Tempat : Kantor LAZISMU Banyumas  

P : Apakah lazismu dalam pendistribusianya memerlukan bantuan exsternal? 

N: baik ,mas , kalo bantuan dari lauar si tidak ya mas , dari kami ada relawan yang 

bersedia membantu, jadi kan kami memiliki beberapa karyawan dalam 

menjalankan program pendistribusian zakat produktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik melalui pemberdayaan UMKM yang dilaksanakan oleh 

karyawan yang di bagian pendistribusian. Akan tetapi, terkadang LAZISMU 

mengalami kendala yaitu kurangnya karyawan yang mengakibatkan 

terhambatnya dalam proses pendistribusianya. Maka dari itu LAZISMU mencari 

sumberdaya manusia yang biasa disebut relawan. Relawan terdiri dari beberapa 

mahasiswa yang bersedia membantu dalam pelaksanaan program 

pendistribusian zakat. Mahasiswa yang dijadikan relawan tersebut mahasiwa 

yang mendapat beasiswa dari kami yaitu beasiswa sang surya, yang bisa di ambil 

oleh mahasiswa dan sma. Dan relawan sudah otomatis menjalankan kegiatan 

dalam lazismu dan itu sudah menjadi tanggung jawab bagi relawan baru ataupun 

lama, dan relawan tersebut tidak hanya membantu dalam kegiatan 

pentasyarufan, bahkan relawan tersebut membantu melengkapi dalam kebutuhan 

mustahik tersebut,, 

P : Bagaimana kondisi lingkungan pekerjaan dalam LAZISMU? 

N :kita bahas yang lingkungan fisik dulu kali ya mas,, dalam LAZISMU itu kondisi 

lingkungan fisik sangat mendukung ya mas, untuk kantor cabang sendiri juga 

mas liat sendiri kan, menurut saya membuat kordinasi tuh gampang, antara 

kantor layanan dalam pelaksanaan kegiatan juga disediakan mobil layanan 

relawan dengan karyawan juga hubunganya sangat baik dan bertanggung jawab 

ats tugasnya, mobil dinas LAZISMU saja masing-masing mas,, buat mustahik 

sendiri buat mobil kantor juga sendiri mas,, 

 Lalu buat lingkungan non fisik yaaa,, dalam berkomunikasi sangat baik,, dalam 



 
 

 

melaksanakan suatu prokernya selalu berkomunikasi dengan baik dan selalu 

mudah dalam pengordinasianya.,,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

Daftar Gambar 

Dokumentasi 

Penampakan LAZISMU Banyumas 

 

      

 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

Gambar 

Struktur Organisasi LAZISMU Banyumas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Formulir Survey Calon Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulir Survey Calon Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Formulir Survey Calon Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

SURAT IJIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

SURAT PERSETUJUAN JUDUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

SERTIFIKAT PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

SERTIFIKAT PBM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 

SERTIFIKAT KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

SERTIFIKAT BTA PPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13 

SERTIFIKAT APLIKOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 
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